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ABSTRAK

Soegono, 2023. Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru Terhadap Pembinaan Akhlaq Peserta Didik di SDIT Al-Fadiyah Kabupaten
Gowa

Penelitian ini tentang Manajamen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetesi Guru Terhadap Pembinaan Akhlak Siswa di SDIT Al-Fadiyah.
penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengembangkan kemampuan manajerial
Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SDIT Al-Fadiyah
Gowa, 2) Mengembangkan bentuk pembinaan Akhlak di SDIT Al- Fadiyah
Gowa ,3) Memahami strategi kepala sekolah terhadap peningkatkan kompetensi
guru dalam pembinaan Akhlak peserta didik di SDIT Al-Fadiyah

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, peneliti
menggunakan analisisis pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, perwakilan peserta didik dan informasi lain yang dianggap perlu
dalam penelitian ini, data tersebut peneliti analisis deskriptif kualitatif yang
berkaitan tentang Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kopetensi
Guru Terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik Di SDIT Al-Fadiyah Gowa.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: Pertama: kemapuaan manajerial
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru meliputi: Perencanaan,
pengorganisasian,pelaksanaan, pengawasan . Kedua: Bentuk pembinaan akhlak
peserta didik di SDIT Al-Fadiyah gowa sudah berjalan dengan baik diawali
dengan perumusan tujuan pembinaan akhlak, menyusun program pembinaan
akhlak, menggunkan metode ceramah, praktik langsung, diskusi, keteladanan
damn pemberian penghargaan. ketiga: Strategi Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru dalam pembinaan akhlag meliputi: melaksanakan
pendidikan dan pelatihan fungsional, pemberdaaan KKG dan melaksanakan
supervisi guru

Kata Kunci : Manajemen, Kompetensi Guru, Pembinaan Akhlak
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ABSTRACT

Soegono, 2023. Principal Management in Improving Competence
Teachers Against Student Moral Development at SDIT Al-Fadiyah District
Gowa

This research is about Principal Management in Improving Teacher
Competence Against Student Moral Development at SDIT Al-Fadiyah.
This study aims to: 1) Develop managerial skills Principals in improving
teacher competence at SDIT Al-Fadiyah Gowa, 2) Developing a form of
moral development at SDIT Al-Fadiyah Gowa, 3) Understand the
principal's strategy for increasing competency teachers in fostering the
morals of students at SDIT Al-Fadiyah

This study uses a qualitative research approach, researchers using
the analysis of data collection by observation, interviews, and
documentation. The data sources for this research are school principals,
deputy heads schools, teachers, student representatives and other
information deemed necessary In this study, the data were qualitative
descriptive analysis researchers relating to the Management of Principals
in Increasing Competence Teachers Against Student Moral Development
at SDIT A-Fadiyah Gowa.

The results of the research are as follows: First: managerial ability
school principals in improving teacher competence include: Planning,
organizing, implementing, supervising. Second: Forms of moral
development students at SDIT Al-Fadiyah Gowa have started well by
formulating moral development objectives, compiling a coaching program
morals, using the lecture method, direct practice, discussion, exemplary
damn awarding. third: Principal Strategy in improving teacher competence
in moral development includes: implementing functional education and
training, KKG empowerment and implementation teacher supervision.

Keywords: Management, Teacher Competence, Moral Development



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan sebagai bentuk usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan  baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan
nilai-nilai dan norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya
untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses
pendidikan. Manajemen merupakan suatu proses perencanaan pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan dalam suatu organisasi serta penggunaan sumber

daya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Dalam manajemen dikenal istilah efektif dan efisien. Efektif dan efisien
adalah pedoman utama dan norma manajemen. Efisien adalah melakukan sesuatu
dengan tepat dan efektif adalah melakukan sesuatu yang tepat. Efektifitas
mengukur seberapa tepat atau pantas tujuan lembaga yang ditetapkan oleh
menejer dan ingin dicapai oleh lembaga tersebut. Manajemen sebenarnya
tidak hanya diperlukan oleh sekolah saja, bahkan lembaga bidang sosial seperti
panti asuhan, rumah sakit, perusahaan dan berbagai lembaga lainnya
memerlukan manajemen. Setiap organisasi untuk mencapai tujuan yang

ditetapkan sebelumnya akan berhasil bila organisasi tersebut menggunakan



manajemen sesuai unsur dan fungsi manajemen itu sendri. Lia Yuliana,
(2008: 105).

Lembaga yang menggunakan metode teori POAC vyaitu Planning,
Organizing, Actuating, dan Controllinga sebaik apapun akan memerlukan
dukungan-dukungan yang lain jika ingin berhasil. Dukungan-dukungan tersebut
diantaranya adalah pemimpin yang baik dari pemimpin, kewibawaan pimpinan,
metode pengambilan keputusan yang tepat dan pendelegasian wewenang. Tanpa
dukungan hal diatas, kemungkinannya kelancaran tugas manajemen akan sulit
dicapai. Kemampuan seorang pemimpin adalah penting guna menggerakkan
anggota sedangkan pendelegasian wewenang adalah untuk terhindar dari
penghambatan dan menunda pekerjaan.

Manajemen  kepala sekolah ~ merupakan  suatu  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian sebuah sekolah berdasarkan
visi dan misi yang ditetapkan bersama. Manajemen yang berkenaan
pemerdayaan sekolah merupakan alternatif yang tepat dalam mewujudkan
sekolah yang mandiri dan memiliki keunggulan yang lebih luas dalam
memecahkan masalah di sekolah. Manajemen dapat berlangsung dengan baik
jika disusun secara sistematik dengan dimulai dengan planing, organizing,
actuating, controling. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Dalam PP No 28 tahun 1990 pasal 12 ayat 1, dikemukakan bahwa kepala

sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,



administrasi  sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Kepala sekolah
harus selalu berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru, terutama dalam
proses KBM di sekolah, dalam semua bidang studi, tidak terkecuali guru .
Untuk meningkatkan kompetensi guru kepala sekolah harus membangun
komunikasi yang baik. Karena terkadang Program-program guru Yyang sangat
menitik beratkan kepada ahlak dan prilaku peserta didik sering bertolak belakang
dengan kemaunan kepala sekolah secara personal. Berimbas kepada program-
program guru tidak mendapat dukungan baik moril maupun materil. Kondisi ini
terus berlangsung sampai sekarang.

Sebuah sekolah adalah organisasi yang kompleks dan unik, sehingga
memerlukan tingkat organisasi yang tinggi. Oleh sebab itu kepala sekolah
yang berhasil, yaitu tercanya tujuan sekolah, serta tujuan dari para individu yang
ada di dalam lingkungan sekolah, harus memahami dan menguasai Peran
organisasi dan hubungan kerja sama antara individu. Kepala sekolah merupakan
Manajer pada suatu institusi pendidikan, Kepala sekolah sebagai salah satu
kunci jaminan berhasil atau tidaknya institusi tersebut menca tujuan yang
telah direncanakan. Kepala sekolah yang mempunyai kompetensi yang baik akan
mampu membawa perubahan positif bagi sekolah yang dipimpinnya.

Kepala sekolah mempunyai peran untuk perbaikan proses belajar

mengajar (PBM). Ada dua tujuan (tujuan ganda) yang harus diwujudkan oleh



pala sekolah, yaitu: perbaikan pembelajaran (guru-murid) dan peningkatan mutu
pendidikan melalui peningkatan kompetensi guru. Binti Maunah, (2009: 285)

Kompetensi guru sebagaimana di sebutkan dalam undang-undang
nomor 14 Tahun 2005 guru dan dosen pasal 10 ayat 1 yaitu: 1) Kompetensi
pedagogic, 2) Kompetensi kepribadian, 3) Kompetensi personal yang
diperoleh melalui pendidikan profesi dan 4) Kompetensi sosial. Yang dimaksud
dengan Kompetensi Guru adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik, kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik,
sedangkan yang dimaksud dengan kopentensi profesional adalah kemampuan
penguasaan materi pelajaran  secara luas dan mendalam, dan yang terakhir
kompetensi sosial adalah dengan peserta didik, sesama guru, orang tua peserta
didik dan masyarakat sekitar, UU RI No. 14 tahun 2005. Tentang Guru dan
Dosen Pasal 10. (Bandung: Citra Umbrah H.9).

Peningkatan pembelajaran sebagai proses kompetensi guru dalam
sistem yang tidak bisa terlepas dari komponen-komponen lainnya. Salah satu
komponen proses strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu
strategi yang menjelaskan tentang komponen-komponen umum dari suatu set
bahan pembelajaran pendidikan dan prosedur-prosedur yang akan digunakan
bersama-sama dengan bahan-bahan tersebut untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan secara fektif dan efisien. Muhaimin, (1996:

103), komponen-komponen pembelajaran di antaranya adalah: perencanaan,



pelaksanaan, kegiatan dan evaluasi. Keempat komponen tersebut akan dapat
menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas.

Kompetensi guru mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik sesuai dengan harapan yang diinginkan, karena disamping
keterbatasan kemampuan, juga dikarenakan oleh berbagai faktor yang
mempengaruhinya.

Untuk keberhasilan dalam proses pembelajaran seorang guru dituntut
juga harus berkompetensi dalam bidangnya seperti : Kompetensi Pedagogik,
Kompetensi Keperibadian, Kompetensi Propesional, dan Kompetensi Sosial,
baik itu berupa pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan
minat, agar proses pembelajaran berjalan secara kondusif dan peserta didik akan
lebih termotivasi berprestasi dalam pembelajaran.

Kompetensi personal profesionalisme seorang guru  Pendidikan
sangatlah diperlukan dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik akan
lebih termotivasi dalam prestasi belajar. Pada hal guru  mempunyai peran
sangat penting dalam menciptakan generasi mukmin yang berkepribadian ulul
albab dan insan kamil. Guru tidak cukup mentranmisikan pengetahuan kepada
siswa, tetapi gur juga harus mampu membimbing, merencanakan, memimpin,
mengasuh dan menjadi konsultan keagamaan bagi siswanya. Artinya guru di

samping harus menguasai materi ia pun harus menguasai metodologi



pembelajaran sebagai syarat profesional di bidangnya dan juga bagi pelajaran

yang lain. Muhaimin (2003: 22)

Keberhasilan prestasi peserta didik sangat di pengaruhi oleh kompetensi
guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasikan proses belajar mengajar.
Kompetensi guru tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan dan
kemampuan serta tugas yang dibebankan kepadanya. Tidak jarang kegagalan
prestasi peserta didik disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan guru dalam memahami tugas-tugas yang harus dilaksanakannya
disekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa prestasi peserta didik terletak
pada bagaimana pelaksanaannya disekolah, khususnya dikelas dalam kegiatan
pembelajaran yang merupakan kunci keberhasilan tersebut. Hal ini dapat
dilaksanakan dengan adanya usaha guru Pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengajar. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
Kompetensi Guru guru Pendidikan khususnya dalam memahami peserta
didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, mengadakan evaluasi dan mengembangkan peserta didik, maka peneliti
perlu mengadakan penelitian secara cermat dan sistematis. Dengan demikian akan
menghasilkan generasi masa depan dan sumber daya manusia yang siap hidup
dalam menghadapi berbagai tantangan zaman. Didalam Alquran menjelaskan
bahwa tabiat manusia adalah homo religious (makhluk beragama) yang sejak lahir
membawa suatu kecenderungan beragama. Allah Subhanahu wata’ala berfirman

didalam Alquran Ar-rum: 30 yang berbunyi sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai)
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Q.s. Ar-rum : 30)

Penjelasan Ayat:

Maksud fitrah Allah pada ayat ini adalah ciptaan Allah Subhanahu
wata'ala. Manusia diciptakan Allah dengan naluri beragama, yaitu agama tauhid.

Jadi, manusia yang berpaling dari agama tauhid telah menyimpang dari fitrahnya.

Berdasarkan hasil observasi awal oleh peneliti bahwa berbagai upaya telah
dilakaukan oleh Kepala Sekolah dan fungsi manajemen dalam meningkatkan
kompetensi guru namun prestasi peseta didik belum maksimal sebagaimana
hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara dengan
Guru SDIT Al-Fadiyah Gowa, Bapak Rakhmat Machmud (Kepala Sekolah),
beliau mengatakan keterbatasan kompetensi guru dalam melaksanakan perannya
sebagai seorang guru masih kurang memahami dan menerapkan kompetensi
menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005 pasal 8, kompetensi guru meliputi
(1). Kompetensi kepribadian artinya guru harus memiliki akhlak mulia dan
menjadi teladan, (2). Kompetensi Pedagogik artinya guru mampu melakukan
rancagan pembelajaran dan memahami landasan pendidikan untuk

kempentinagan pembelajaran, (3). Kompetensi sosial artinya guru mampu



melakukan komunikasi secara lisan dan tulisan, (4). Kompetensi profesional
artinyan guru mampu menguasai materi, struktur, pola pikir keilmuan yang lebih
luas dan mendalam untuk dapat mendukung pembelajaran yang dikuasai.

Kepaala sekolah juga mengakui untuk pembuatan perangkat program
pembelajaran cenderung memakai perangkat program pembelajaran dari guru
lain yang berasal dari sekolah lain, tidak adanya pelatihan dalam pembuatan
perangkat belajar mengajar dan kurangnya pelatihan-pelatihan untuk penunjang
kompetensi guru, Guru kurang memahami penggunaan media pembelajaran, di
SDIT Al-Fadiyah Gowa, masih terbatas media pembelajarannya, buku-buku
yang digunakan masih buku lama. Beliau mengakui juga dalam mengelola
sekolah SDIT Al-Fadiyah, Kepala Sekolah belum dapat memaksimalkan
manajemen Sekolah sehingga banyak pesrta didik SDIT Al-Fadiyah perlu
pembinaan Akhlak sehingga bisa menncetak peserta didik generasi insan
Qur’ani, cerdas dan berakhlak mulia seperti visi misi sekolah, hal tersebut
merupakan indikasi kurangnya kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Muhaimin (2003: 22).

Ajaran Akhlak untuk menyempurnakan akhlak manusia ini tertuang
dalam hadis dari abu huraira Radhiyallahu ‘anhu Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi

Woasallam bersabda :

4
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Artinya:

"Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan
akhlak." (HR. Al-Baihaqi).

Penjelasan Hadist:

menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam diutus Allah
Subhanallahu Wa Ta’ala semata untuk memperbaiki dan menyempurnakan

akhlak. Akhlak dipandang sebagai dasar dan pondasi menuju perbaikan.

Maksud Akhlak pada ayat ini adalah suatu sifat baik yang biasanya akan
memiliki akhlak yang baik juga dan sebaiknya jika seseorang yang memiliki sifat

tidak baik cenderung memiliki akhlak yang tercela.

Berdasarkan permasalahan diatas maka kepala sekolah dituntut lebih
Kreatif dan Inovatif dalam meningkatkan kompetensi guru, Mengingat begitu
besarnya peran guru dalam pembinaan Akhlak peserta didik, penulis yang juga
guru SDIT Al-Fadiyah, merasa bertanggung jawab terhadap eksistensi guru,
untuk itu penulis akan meneliti bagaimana Manajemen Kepala Sekolah dan
Kompetensi Guru Terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SDIT Al-
Fadiyah.

B. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini  Peneliti  melakukan identifikasi masalah.

Masalah—Masalah tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Melalui Observasi awal, diketahui kurangnya kompetensi pedagogik guru
dalam pembuatan perangkat program pembelajaran dan penggunaan
Media Pembelajaran

2. Kurangnya Sarana dan Prasarana

3. Kurangnya pelatihan-pelatihan

3. Guru Belum Memahami Perangkat Pembelajaran

4. Kepala sekolah Kurang memahami secara jelas Manajemen Sekolah,
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan

5. Kurang pengawasan Kepala Sekolah Kepada Guru dalam Proses Kegiatan
Belajar Mengajar.

6. Peningkatan Pembinaan Ahklak

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan banyaknya identifikasi Masalah, untuk
menghindari pembiasan pembahasan, dan lebih fokusnya penelitian, maka tesis
ini hanya akan meneliti tentang,

1. Fungsi Manajemen Kepala sekolah mempunyai beberapa peran terhadap
guru vyaitu Kepala Sekolah Sebagai Planing (Perencanaan), Kepala Sekolah
Sebagai Organizing (Pengorganisasian), Kepala Sekolah Sebagai Pelaksanaan
(Akuinting), Kepala Sekolah Sebagai Controling (Pengawasan).

2. Kompetensi mengajar Guru dibatasi pada Kompetensi pedagogik, Dalam
penelitian ini  peneliti akan meneliti mengenai, Kompetensi kepribadian,

Kompetensi pedagogik, Kompetensi sosial, dan Kompetensi Profesional.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana kemampuan manajerial Kepala Sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru di SDIT Al-Fadiyah Gowa?
2. Bagaimana bentuk pembinaan Akhlak di SDIT Al- Fadiyah Gowa?
3. Bagaiman strategi kepala sekolah meningkatkan kompetensi guru dalam
pembinaan Akhlak peserta didik di SDIT Al-Fadiyah?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Mengembangkan kemampuan manajerial Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru di SDIT Al-Fadiyah Gowa
2. Mengembagkan bentuk pembinaan Akhlak di SDIT Al- Fadiyah Gowa
3. Memahami strategi kepala sekolah terhadap peningkatkan kompetensi guru
dalam pembinaan Akhlak peserta didik di SDIT Al-Fadiyah
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan
manajemen dan kompetensi guru terhadap pembinaan Akhlak peserta

didik SDIT Al-Fadiyah, Secara konseptual hasil penelitian ini
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diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan dan penanaman
akhlak mulia dan nilai-nilai Islam.

b. secara khusus hasil penelitian ini diharapkan dapat merumuskan
formula tentang konsep mutu Pendidikan di SDIT Al-Fadiyah Gowa
yang dilandasi oleh nilai-nilai agama Islam menurut para
penyelenggara pendidikan (manajemen dan kurikulum SDIT,
pengurus, kepala SDIT, guru, dll) serta masyarakat, orang tua siswa
yang menjadi sasaran pelayanan pendidikan itu sendiri dalam
pembinaan akhlak anak.

2. Manfaat Praktis

a. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran mengatasi permasalahan dalam meningkatkan kompetensi
guru terhadap pembinaan akhlak siswa, bermanfaat bagi pengambil
kebijakan, untuk dapat menjadi masukan yang menjadi bahan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan siswa ke arah pembangunan ahklak peserta didik.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Manajemen Kepala Sekolah

1. Pengertian Manajemen

Secara etimologis manjemen berasal dari bahasa latin yaitu "manus yang
berarti tangan dan "agree" yang berarti melakukan. Dalam bahasa Inggris,
manajemen berasal dari kata "to manage" yang berarti mengelola. Sedangkan
dalam bahasa Arab manajemen identik dengan kata "dabbara, yudabbiru, tadbiran
yang berarti mengarahkan, mengelola, melaksanakan, menjalankan, mengatur dan
meregulasi.

Adapun secara terminologis, defenisi manajemen dikemukakan oleh para
ahli dengan redaksi yang berbeda-beda.

Management is a distinct process consisting of planning, organizing,
actuating, and controlling utilizing in each both science and art, and
followed in order to accomplish predetermined objective. (maksudnya
manajemen adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan, pelaksanaan dan pengawasan dengan
memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Jaja Jahari, (2013:1)

Menurut Koontz sebagaimana dalam Jaja J, manajemen adalah:
management involves getting things done though and with people (manajemen
adalah berhubungan dengan pencapaian sutau tujuan yang dilakukan bersama
orang-orang lain). Dengan kata lain, managemen adalah usaha untuk mencapai

suatu tujuan tertentu melalui kegiatan bersama orang lain, mencakup proses
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prencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan penggunaan sumber
daya organisasi secara komprehensif untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Senada dengan pendapat Stoner Lawrence Appley mengatakan,
manajemen adalah cara yang dilakukan suatu organisasi melalui usaha orang lain
yang didalamnya terdapt seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Lebih lanjut Suharisimi Arikunto dan Lia Yuliana, (2012:3-5)
menjelaskan manajemen sebagai ilmu profesi dan kiat. Dikatakan
ilmu karena manajemen dipandang sebagai bidang ilmu pengetahuan
yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana
orang bekerja sama. Disebut sebagai kiat, karena manajemen
mencapai sasaran dengan cara-cara mengatur orang lain dalam
menjalankan tugas. Dan dikatakan sebagai profesi, karena manjemen
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai prestasi manajer, dan

para profesional dituntut oleh suatu kode etik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri atas tindakan-tindakan berupa
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang
dilaksanakan untuk menentukan, mencapai sasaran-sasaran serta tujuan
pendidikan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan

lainnya.
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Kemudian dapat dipahami bahwa dalam proses manajemen selalu
menyangkut adanya tiga hal penting, yaitu a) usaha kerjasama, b) oleh dua orang
atau lebih, c) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Maka dari perspektif
dalam proses manajemen terdapat aktivitas gerak orang, arah dari kegiatan, terjadi
dalam sebuah organisasi, bukan pekerjaan yang dilakukan secara individu. Jika
konsep ini diterapkan pada dunia pendidikan maka sudah termuat hal-hal yang
menjadi objek pengelolaan atau pengaturan. Sebagaimana manajemen pendidikan
diartikan;

Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaiankegiatan
yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia
yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya, agar efektif dan efisien.
E Mulyasa (2005:6)

manajemen pendidikan adalah serangkaian kegiatan yang menunjuk
kepada usaha kerjasama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan.

Menurut pandangan ajaran Islam, umatnya dianjurkan untuk melakukan
segala sesuatu dengan teratur, rapi, benar, dan tertib. Dalam perkembangan ilmu
pengetahuan modern, pekerjaan mengelola sesuatu secara teratur itu merupakan
bagian dari ilmu manajemen. Perhatian Islam terhadap pentingnya manajemen itu
menurut Al Hasyimi sebagaimana dikutip oleh Tanjung dapat dipahami dari sabda
Nabi Shalallaahu Alaihi Wasalam yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani,

berikut:
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Artinya: "Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itgan (tepat, terarah, jelas dan tuntas)." (HR.
Thabrani)

Praktik manajemen lebih diartikan sebagai tindakan mengatur segala
sesuatu dengan penuh tanggungjawab sesuai dengan tugas yang telah dibebankan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ramayulis menyatakan bahwa
pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan.
Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat

dalam Al Qur’an seperti firman Allah SWT :

s w- R

Call 5 5ase GlS a5 (st ) Zoam A oa)y) él fGld) (e ey Ry
(o) Gy ot Las A

Terjemahnya :

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik

kepadanya dalam satu hari yang kadarmya adalah seribu tahun menurut

Perhitunganmu (QS. As-Sajdah:5).

Berdasarkan isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah
swt adalah pengatur alam (al-Mudabbir). Keteraturan alam raya ini merupakan
bukti kebesaran Allah Subhanahu wa ta’ala dalam mengelola alam ini. Namun,
karena manusia yang diciptakan Allah Swt telah dijadikan sebagai khalifah di
bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya
sebagaimana Allah mengatur alam raya ini bila memperhatikan pengertian

manajemen di atas maka dapatlah dipahami bahwa manajemen merupakan sebuah

proses pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan
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bekerjasama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efesien,
dan produktif

Manajemen sebagai sebagai suatu ilmu dan teknik untuk mengurus dan
mengelola tidak terlepas dari fungsi-fungsi dan kewajiban manusia yang telah
ditetapkan Allah Subhanahu wa ta’ala, antara lain bahwa manusia berfungi
sebagai khalifah dan manusia berkewajiban mengemban amanah Allah SWT.
Dalam ajaran Islam, manajemen memiliki prinsip atau kaidah yaitu: (1) Prinsip
amar ma"ruf nahi mungkar (QS. Ali Imran: 104), (2) Kewajiban menegakkan
kebenaran (QS. Al Israa™: 18 dan Ali Imran: 60), (3) Menegakkan keadilan (QS.
An Nisa": 58 dan Al A'raf: 29), dan (4) Keadilan menyampaikan amanat (QS. An
Nisa": 58 dan Al Bagarah: 283).
2. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana diungkapkan
dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: "kepala sekolah bertanggung
jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana.

Kepala sekolah merupakan orang terpenting di suatu sekolah. Dan
penelitian-penelitian maupun pengamatan tidak formal diketahui memang kepala

sekolah merupakan kunci bagi pengembangan dan peningkatan suatu sekolah.
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Indikator dari keberhasilan sekolah adalah jika sekolah tersebut berfungsi dengan
baik, terutama jika prestasi belajar murid-murid dapat mencapai maksimal.

Kepala sekolah merupakan unsur vital bagi efektifitas lembaga
pendidikan. Tidak akan pernah kita jumpai sekolah yang baik dengan kepala
sekolah yang buruk atau sebaliknya sekolah yang buruk dengan kepala sekolah
yang baik. Kepala sekolah yang baik akan bersikap dinamis dan menyiapkan
berbagai macam program pendidikan. Bahkan tinggi rendahnya mutu suatu
sekolah akan dipengaruhi oleh kepemimpinan di sekolah.

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu lembaga dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau
tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta
didik yang menerima pelajaran.

Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah juga harus
memfungsikan perannya secara maksimal, pernyataan Kartini kartono dalam buku
Idochi Anwar menyebutkan bahwa fungsi kepemimpinan dalah memandu,
menuntun, membimbing, memberi atau membangun motivasl-motivasi kerja,
mengemudikan organisasl, menjalin jaringan komunikasi yang baik sehingga
akan mampu membawa para pengikutnya kepada tujuan yang telah direncanakan.

Allah SWT. Berfirman dalam Al-Qur’an :
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Terjemahnya :

"Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) dimuka bumi,

Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu

dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah
akan mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan hari
perhitungan” (Shad ayat:26).

Dari penjelasan di atas, maka dapat difahami bahwasannya posisi kepala
sekolah akan menentukan arah suatu lembaga. Kepala sekolah merupakan
pengaturan dari program yang ada disekolah. Karena nantinya diharapkan kepala
sekolah dapat meningkatkan kompetensi profesionaldiharapkan guru, khususnya
guru pendidikan agama Islam.

3. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah

Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai
educator, manajer, administrator, dan supervisor (EMAS). Akan tetapi dalam
perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan
zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader, innovator, dan
motivator disekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen

pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus mampu berfungsi sebagai educator,

manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator (EMASLIM).
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a. Peran Kepala Sekolah
1) Kepala Sekolah sebagai Pimpinan Pendidikan

Kepala sekolah dalam satuan pendidikan pendidikan merupakan
pemimpin. la mempunyai dua jabatan dan peran penting dalam melaksanakan
proses pendidikan. Pertama, kepala sekolah adalah pengelola pendidikan di
sekolah; dan kedua, kepala sekolah adalah pemimpin formal pendidikan di
sekolahnya.

Sebagai pengelola pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap
keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara melaksanakan
administrasi sekolah dengan seluruh substansinya. Di samping itu kepala sekolah
bertanggung jawab terhadap kualitas Sulmber daya manusia yang ada agar mereka
mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan. Oleh karena itu, sebagai pengelola,
kepala sekolah memiliki tugas untuk mengembangkan kinerja para personel
(terutama para guru) ke arah profesionalisme yang diharapkan.

Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung jawab atas
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan bawahan ke arah
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, kepala
sekolah bertugas melaksanakan fungsi-fungsikepemimpinan, baik fungsi yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim dan
budaya sekolah yang konduktif bagi terlaksananya proses belajar mengajar secara

efektif, efisien, dan produktif.
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Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan setidaknya harusmemiliki

kompetensi dasar manajerial sebagai berikut.

a)

b)

Keterampilan teknis (Technical Skill) Keterampilan yang berhubungan
dengan pengetahuan, metode,dan teknik-teknik tertentu dalam menyelesaikan
suatu tugas-tugas tertentu. Dalam praktiknya, keterlibatan seorang pemimpin
dalam setiap bentuk technical skill disesuaikan dengan status/tingkatan
pemimpin.

Keterampilan Manusiawi (Human Skil) Keterampilan yang menunjukkan
kemampuan seorang pemimpldi dalam bekerja melalui orang lain secara
efekrif dan untuk membina kerja sama.

Keterampilan  Konseptual (Conceptual) Keterampilan terakhir ini
menunjukkan kemampuan dalan  berpikir, seperti menganalisis suatu
masalah, memutuskan, dan mecahkan masalah tersebut dengan baik. Untuk
dapat menerapkan keterampilan ini, seorang pemimpin dituntut memiliki
pemahaman yang utuh (secara totalitas) terhadap organisasinya. Tujuannya
adalah agara ia dapat bertindak selaras dengan tujuan organisasi secara

menyeluruh atas dasar tujuan dan kebutuhan kelompok sendiri.

Fungsi kepemimpinan pendidikan terbagi atas:

a) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan

pendapat, baik secara perorangan maupun kelompok sebagai usaha
mengumpulkan data atau bahan dari anggota kelompok dalam menetapkan

kepemimpinan yang mampu memenuhi aspirasi di dalam kelompoknya.
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Dengan demikian keputusan akan dipandang sebagai sesuatu yang patut
atau tepat untuk dilaksanakan oleh setiapanggota kelompok dalam rangka
mencapai tujuan tertentu.

b) Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif dengan memberikan
pengharapan dan pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang
dipimpinnya, sehingga timbul kepercayaan pada dirinya sendiri dan
kesediaan menghargai orang lain sesuai dengan kemampuan masing-
masing.

c) Membantu menyelesaikan masalah-masalah baik yang dihadapi secara
perorangan maupun kelompok dengan memberikan petunjuk-petunjuk
dalam  mengatasinya  sehingga  berkembang  kesediaan  untuk
memecahkannya dengan kemampuan sendiri.

2). Kepala Sekolah sebagai Educator (pendidik)

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif,
memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada
seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang
menarik, seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program
akselerasi (acceleration) bagi pesrta didik yang cerdas di atas normal.

Sebagai seorang pendidik kepala sekolah harus mampu menanamkan,

memajukan dan meningkatkan empat macam nilai yaitu:
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a) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia
b) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai perbuatan,
sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai akhlak, budi pekerti dan
kesusilaan
c) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan
penampilan manusia secara lahiriah

4. Fungsi Manajemen Kepala Sekolah

Ada beberapa pendapat yang membagi proses kegiatan manajemen,
sebagaimana yang dikutip oleh Sutopo, diantaranya menurut George R. Terry
bahwa proses manajemen itu meliputi: planning, organizing, actuating, dan
controlling. Menurut Henry Fayol, terdiri dari: forcasting and planning,
organizing, commanding, coordinating, controlling. Menurut Husaini Usman,
substansi yang menjadi garapan manajemen pendidikan sebagai proses atau
disebut juga sebagai fungsi manajemen adalah (1) perencanaan; (2)
pengorganisasian; (3) pengarahan (motivasi, kepemimpinan, kekuasaan,
pengambilan keputusan, komunikasi, koordinasi, negosiasi, manajemen konflik,
perubahan organisasi, keterampilan interpersonal, membangun kepercayaan,
penilaian kerja dan kepuasan kerja), dan (4) pengendalian meliputi pemantauan
(monitoring), penilaian dan pelaporan.

Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
pendidikan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain meskipun

pelaksanaannya dikerjakan oleh unit-unit kerja yang berbeda. Kegiatankegiatan
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tersebut merupakan satu kesatuan yang saling pengaruh mempengaruhi. Apabila
keterpaduan proses kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka
keterpaduan proses kegiatan tersebut menjadi suatu siklus proses kegiatan yang
dapat menunjang perkembangan dan peningkatan kualitas kerja.

Adapun fungsi dan kegiatan manajemen dalam dunia pendidikan sebagai
berikut:

(a) Perencanaan ( at- Tahthiith)

Perencanaan (planning) merupakan kegiatan pertama dalam proses
manajemen yang akan membahas tentang apa yang akan dikerjakan dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan perlu persiapan dan dipikirkan secara intensif.
Menurut Arikunto, perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian
keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan
kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. Dan menurut
Bintoro Tjokroaminoto dalam Husaini Usman, perencanaan ialah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan tetentu. Husaini Usman, (1990: 60)

Sondang P. Siagian menyatakan bahwa dalam perencanaan kegiatan
dirumuskan dan ditetapkan seluruh aktivitas lembaga yang menyangkut apa yang
harus dikerjakan, mengapa dikerjakan, kapan akan dikerjakan, siapa yang
mengerjakan dan bagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatan yang dilakukan
dalam perencanaan dapat meliputi penentuan tujuan, penegakkan strategi, dan

pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan. Dengan demikian
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dapat dipahami bahwa perencanaan itu meliputi kegiatan yang diarahkan untuk

mencapai suatu tujuan dengan terlebih dahulu menentukan siapa yang akan

terlibat, cara atau metode apa yang akan digunakan, dan waktu pelaksanaannya
kapan. Hal itu penting untuk dilakukan untuk menghindari ketidak maksimalan
dalam pencapaian tujuan karena suatu usaha tanpa direncanakan sukar diharapkan
daya guna dan hasil gunannya. Perencanaan dapat sebagai suatu proses pikir yang
sistematis dalam menetapkan apa, bagaimana, dan kapan kegiatan-kegiatan
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif
dan efisien.

Menurut Soetopo. (2001:7) secara sistematis proses berpikir tersebut
bertahap dan dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Tahap pertama: Tujuan pendidikan yang akan dicapai harus sudah tergambar
secara jelas atau secara operasional.

2) Tahap kedua: Situasi dan kondisi harus dipelajari yang terdiri dari sumber daya
yang dapat dimanfaatkan, kendala dan hambatan yang mungkin timbul, upaya
yang dapat dilaksanakan untuk menanggulanginya. Analisis seperti itu dapat
dilaksanakan apabila data dan informasi itu dapat dipercaya dan kemampuan
menganalisis ikut menentukan kualitas rencana yang akan disusun.

3) Tahap ketiga: Berdasarkan hasil analisis tersebut perencanaan harus dapat
menemukan berbagai alternatif cara atau metode atau strategi yang dapat

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
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4) Tahap keempat: Perencanaan harus dapat menentukan alternatif yang terbaik
dari berbagai alternatif yang ada. Bagaimanapun hasil analisisnya keputusan
harus diambil, cara, metode, atau strategi mana yang berdaya guna dan berhasil
guna dalam proses pencapaian tujuan.

5) Tahap kelima: Penyusunan rencana yang meliputi: tujuan yang akan dicapai,
metode atau cara atau strategi yang digunakan, sarana dan prasarana yang
diperlukan, waktu pelaksanaannya, siapa yang melaksanakan, dan alat untuk
mengevaluasi hasil kegiatannya. Jadi secara singkat dapat dikatakan bahwa
proses perencanaan pendidikan meliputi kegiatan-kegiatan perumusan dan
penetapan tujuan pendidikan, analisis situasi dan kondisi, perumusan masalah,
identifikasi hambatan, eksplorasi alternatif pemecahan masalah dan kriteria
kegiatan pencapaian tujuan, dan terakhir menetapkan kriteria keberhasilan
sebagai ukuran tercapainya tujuan.

Soetopo. (2001:8-9) menjabarkan bahwa dalam pencapaian tujuan suatu
perencanaan perlu memperhatikan azas-azas berikut:

a) Azas Komprehensif (menyeluruh) vyaitu pemikiran yang berwawasan
menyeluruh dalam menganalisis situasi, kondisi dan sumber daya yang ada,
kemudian memilih metode atau cara yang akan dipakai, menentukan sarana,
dan waktu.

b) Azas Integratif (keterpaduan) yaitu suatu pemikiran atau wawasan yang

memperhatikan pengaruh atau keterikatan faktor-faktor lain non pendidikan.
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¢) Azaz Kontinyuitas (kesinambungan) yaitu kesinambungan rencana yang dibuat
dengan tingkat situasi dan kondisi yang sudah dilaksanakan.

d) Azas Praktis atau Visibilitas yaitu suatu pemikiran yang mengutamakan segi
pragmatisnya suatu rencana.

e) Azas fleksibel (lentur) yaitu menyusun suatu rencana yang mudah disesuaikan
dengan perubahan atau perkembangan situasi dan kondisi yang ada.

f) Azas berhasil guna dan berdaya guna (efektif dan efisien) yaitu suatu rencana
yang mengacu secara tepat kepada tercapainya tujuan yang diharapkan, dan
dapat memanfaatkan sumber-sumber daya secara minimal, tidak boros.

Perencanaan memiliki tujuan dan manfaat dalam ilmu manajemen. Tujuan
perencanaan meliputi: (1) Standar pengawasan yaitu mencocokkan pelaksanaan
dengan perencanaanya, (2) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu
pekerjaan, (3) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya) baik
kualifikasinya maupun kuantitasnya, (4) Mendapatkan kegiatan yang sistematis
termasuk biaya dan kualitas pekerjaan, (5) Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang
tidak produktif dan menghemat tenaga, biaya dan waktu, (6) Memberikan
gambaran yang menyeluruh mengenai Kegiatan pekerjaan, (7) Menyerasikan dan
memadukan beberapa sub-kegiatan, (8) Mendeteksi hambatan kesulitan yang
bakal ditemui, dan (9) Mengarahkan pada pencapaian tujuan.

Adapun manfaat perencanaan adalah: (1) Standar pelaksanaan dan
pengawasan, (2) Pemilahan berbagai alternatif terbaik, (3) Penyusunan skala

prioritas, baik sasaran maupun kegiatan, (4) Menghemat pemanfaatan organisasi,
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(5) Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, (6) Alat
memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terrkait, dan (7) Alat
meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti. Dan untuk menghasilakan perencanaan
yang baik perlu memperhatikan asas-asas berikut yaitu: (1) Asas pencapaian
tujuan, (2) Asas dukungan data yang akurat, (3) Asas menyeluruh (komprehensif
dan integrated), dan (4) Asaspraktis. Dalam menyusun perencanaan, manajer atau
perencana perlu memperhatikan dan mempertimbangkan asas-asas tersebut agar
perencanaan yang dibuat dapat dilaksanakan dan dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Mulyono, (2009: 26-27).

Adapun jenis dan macam perencanaan dapat diklasifikasikan dari berbagai
sudut tinjauan. Bila ditinjau dari sudut waktu pelaksanaan suatu rencana dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Rencana jangka panjang: 10 - 25 tahun.
b) Rencana jangka menengah: 5-9 tahun
¢) Rencana jangka pendek: 1 -4 tahun.

Bila ditinjau dari segi telaahnya (pemikirannya) maka jenis perencanaan
diklasifikasikan menjadi :

1) Perencanaan strategik (kebijaksanaan)
2) Perencanaan managerial (pengarahan pelaksana).

3) Perencanaan operasional (pelaksanaan teknis)
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(b). Pengorganisasian (at-Tandziim)

Arti  Pengorganisagian  (organizing) Pengorganisasian (organizing)
merupakan bagian tak terpisahkan dalam fungsi manajemen. Secara umum,
aktifitas pengorganisasian dilakukan setelah aktifitas perencanaan dan malksud
pengorganisasian maka terlebih dahulu harus difahami apa yang dimaksud dengan
organisasi. Menurut Dian Wijayanto Organisasi adalah sekumpulan orang yang
melakukan kerja sama secara terstruktur terencana tintuk mencapai tujuan. Tujuan
organisasi merupakan hasil keputusan bersama yang telah dirumuskan pada
tahapan perencanaan.

Berangkat dari pengertian tersebut diatas maka dapat difahami bahwa
"pengorganisasian” (organizing) itu merupakan Suatu proses untuk menentukan,
mengelompokkan, mengatur dan membentuk pola dan system kerja bersama antar
individu atau kelompok untuk mencapai tujuan Organisasi yang telah ditetapkan.
Menurut Schermerhorn dalam Agustini menjelaskan bahwa pengorganisasian
adalah proses mengatur orang-orang dan sumber daya lainnya untuk bekerja sama
ke arah tujuan bersama. Dalam pengorganisasian, penyusunan struktur organisasi
merupakan hal yang sangat penting agar setiap orang yang berada dalam
organisasi tersebut nengetahui dengan jelas ugas atau pekerjaan, tanggung jawab
hak dan wewenang mereka. Agustini, (2013: 61)

Wujud dari pelaksanaan aktifitas pengorganisasian (organizing) ini adalah
terciptanya kesatuan yang utuh, kebersamaan, kesetiakawanan dan. Terciptanya

mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan dapat berjalan lancar, stabil dan mudah
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mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses pengorganisasian (organizing) yang
menekankan pentingnnya kebersamaan dan kesatuan dalam segala tindakan serta
keputusan juga dijelaskan dalam al-Qur'an Qs. Ali Imron : 103
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Terjemahnya :

"dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercera berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah  menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-nya, kepadamu agar kamu mendapat petunjuk™.

Fungsi pengorganisasian merupakan proses yang menyangkut bagaimana
strategi dan taktik yang telahdirumuskan dalam perencanaan didesain dalam
sebuah organisasi yang tepat dan tangguh. Sistem dan organisasi yang kondusif
dapat memastikan bahwa semuapihak dalam organisasi dapat bekerja secara
efektif dan efisien guna pencapalan tujuan untuk mengatur dan menghubungkan
sumber-sumber kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk  sumber-sumber
belajar, sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar lebih efektif, efisien, dan

ekonomis.
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(c). Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan (Actuating adalah suatu tindakan dengan tujuan agar semua
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan
perencanaan manejeriat dan usaha-usahaorganisasi Actuating seringkali juga
disebut sebagai gerakan aksi yang dilakukan seorang pimpinan untuk mencpai
tujuan yang ditetapkan. Dari seluruh rangkaian proses (actuating) merupakan
fungsi utama, manajemen, pelaksanaan manajemen yang paling Menurut George
R. Terry dalam Dimas, menjelaskan bahwa actuating merupakan usaha
menggerakkan anggota anggota kelompok sehingga mereka memiliki keinginan
untuk terus berusaha dan bekerja secara maksimal untuk meraih target dan tujuan
sebuah organisasi. Senada dengan pendapat di atas bahwa pelaksanaan (actuating)
memiliki peran yang sangat sentral dan utama dalam sebuah manajemen, karena
sebagus apapun konsep dan perencanaan jika tida didukung dengan pelaksanaan
(actuating) maka tidak mampu mencapai tujuan yang diinginkan secara maksimal.
Dimas (2010: 40)

Berangkat dari beberapa pendapat diatas maka dapat kami simpulkan
bahwa pelaksanaan (dctuating) merupakan upaya memberdayakan individu atau
kelompok untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif sesuai dengan
perencanaan yang ada.

Dalam hal ini Al-Qur an telah memberikan pedoman/dasar pijakan
terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikar peringatan

dalam bentuk actuating tersebut :
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Terjemahnya:

"sebagai himbingan yang lurus, untuk memperingutkan siksaan yang
sangat pedihdari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-
orang yang beriman, yang mendapat pembalasan yang baik".

Pelaksanaan (actuating)juga berarti upayamengelola  sumber daya
lingkungan organisasi yang melibatkan situasi, kondisi serta lingkungan bahkan
orang lain dengan cara yang baik penuh hikmah dan humanis oleh karena itu
fungsi penggerakan actuating) dalam suatu organisasi adalah usaha ata tindakan
dari pimpinan dalamn rangka menimbulkan kemauan dan membuat bawahan
untuk bisa mengerti tentang pekerjaannya, sehingga dengan yang telah ditetapkan
sebelumnnya. mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan sadar menjalankan
tugasnya sesuai dengan rencana.

(d). Pengawasan (Controlling)

Pengawasan (Controlling) merupakan salah satu fungsi penting yang harus
dilakukan dalam aktifitas manajemen. Pengawasan (Controlling) dilakukan untuk
memastikan bahwa seluruh kegiatan organisasi sesuai dengan fungsi manajemen
dan untuk memastikan bahwa kegiatan dalam organisasi dilakukan sesuai dengan
scedul yang telah direncanakan, serta memastikan bahwa sumber-sumber daya

organisasi telah digunakan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan

organisasi yang telah ditetapkan.



33

Menurut Robert J. Mockler dalam trisnawati bahwa Pengawasan
(controlling) adalah usaha sistematik berupa menetapkan standar pelaksanaan,
tujuan perencanaan, serta merancang sistem informasi umpan balik,
membandingkan kegiatan nyata dengan standar, menentukan dan mengukur
deviasi-deviasi bahkan mengambil tindakan koreksi yang menjamin bahwa semua
sumber daya yang dimiliki telah dipergunakan dengan efektif dan efisien.
Trisnawati, (2010: 50).

Evaluasi (controlling) dalam manajemen pendidikan Islam ini mencakup
dua kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai dari
sesuatu maka dilakukan pengukuran, dan wujud dari pengukuran itu adalah
pengujian. Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam
rantai fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Controlling merupakan salah satu
cara para manajer untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi itu terapai
atau tidak dan mengapa terpai atau tidak tercapai.

Selain itu controlling adalah sebagai konsep pengendalan, pemantau
efektifitas dari perencanaan, pengorganisasian, dan kepemimpinan serta
pengambilan perbaikan pada saat dibutuhkan. Oleh karena itu aktifitas evaluasi
dalam pembelajaran dapat dijadikan motivator dan menstimulasasikan guru dan
siswa sehingga dapat mewujudkan tujuan prestasi belajar yang baik serta untuk
melihat sejauhmana program atau rencana yang telah ditetapkan dilaksanakan dan

mengambil sikap tegas dalam pelaksanaan program selanjutnya.
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B. Kompetensi Guru

Dalam merumuskan kompetensi, Louise Moqvist (2003) berpendapat
bahwa competency has been defined in the light of actual circumstances relating
to the individual and work. Sementara itu, dalam Len Holmes (1992)
mendefinisikan bahwa, A competency is a descrip tion of something which a
person who works in a given occupational area should be able to do. It is a
description of an action, behaviour or outcome which a person should be able to
demonstrate. Jadi, seseorang baru disebut memiliki kompetensi jika ia dapat
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dengan baik. Begitu juga seorang guru,
ia bisa dikatakan memiliki kompetensi mengajar jika guru yang bersangkutan
mampu mengajar dengan baik bagi siswa yang diajarnya.

Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang dapat
dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut yang
dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus memiliki
kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang relevan
dengan bidang pekerjaannya.

Mengacu pada pengertian kompetensi tersebut, kompetensi guru dapat
dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus dilakukan seseorang guru
dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku, maupun hasil
yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar mengajar.

Menurut Raka Joni. (2008:29-30) sebagaimana dikutip oleh Suyanto dan

Djihad Hisyam ada tiga jenis kompetensi guru, yaitu:
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1. Kompetensi profesional; memiliki pengetahuan yang luas dari bidang
studi yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode
mengajar di dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya.

2. Kompetensi kemasyarakatan; mampu berkomunikasi, baik dengan
siswa, sesama guru, maupun masyarakat luas dalam konteks sosial.

3. Kompetensi personal; yaitu memiliki kepribadian yang mantap
dan patut diteladani. Dengan demikian, seorang guru akan mampu
menjadi seorang pemimpin yang menjalankan peran ing ngarso sung
tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.

Sekarang penilaian yang jujur ada dalam diri seorang guru. Apakah Anda
sudah kompeten untuk menjadi seorang guru? Apakah Anda berpikir bahwa
lulusan sarjana atau pascasarjana sudah cukup siap untuk mengajar? Dan, apakah
kursus yang Anda ikuti selama ini dibutuhkan dalam mengajar dan mendukung
kompetensi seorang guru? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, guru
harus memiliki cukup persiapan dalam menghadapi tantangan-tantangan dalam
meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, penting untuk terus-menerus
belajar. Pengembangan kompetensi, menurut Hopkins (2010: 47) berarti cara guru
untuk menilai terus-menerus dirinya sendiri dengan tetap membuka diri akan
perubahan zaman yang terjadi. Pelajar dan budaya terus berubah. Itu yang harus
dilakukan seorang guru.

Guru harus menyadari bahwa manusia adalah sosok yang mudahmenerima

perubahan. Dengan membuka diri untuk terus berkembang, guru akan menjadi
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orang yang kompeten dalam profesinya. Masih menurut Hopkins (2010: 47),
kompetensi sangat terkait dengan keterampilan dan kecerdasan kognitif. Karena
itu, agar keterampilan dan kecerdasan kognitif guru tetap terjaga kekiniannya,
guru harus mengikuti berbagai lokakarya, kursus, dan berkarya. Selain
kompetensi, kepercayaan diri juga sangat dibutuhkan. Baik kompetensi maupu
kepercayaan diri merupakan dua hal yang saling berkaitan. Menurut Hopkins
(2010: 47), kepercayaan diri adalah kemampuan afektif atau kualitas emosional.
Biasanya, kepercayaan diri untuk belajar dan mau berubah serta mencoba ide-ide
baru membuat manusia, termasuk guru, lebih kompeten dalam menggunakan
kemampuan yang dia miliki. Oleh karena itu, yang lebih penting lagi adalah
bagaimana keyakinan guru untuk bisa keluar dari paradigma lama dan mencoba
sesuatu yang baru.
1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman
guru terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Secara perinci tiap subkompetensi dijabarkan menjadi
indikator esensial. E Mulyasa, (2006:38). sebagai berikut:
a. Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator esensial:
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-rinsip perkembangan
kognitif; memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip

kepribadian; dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.
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b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelajaran memiliki indikator esensial: memahami
landasan kependidikan; menerapkan teori belajar dan pembelajaran;
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik,
menetapkan kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar; serta
menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

c. Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial: menata latar
pembelajaran; dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki indikator
esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan berbagai metode; menganalisis hasil
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan
belajar; dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan
kualitas program pembelajaran secara umum.

e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya, memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik untuk
pengembangan berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik
untuk mengembangkan berbagai potensi non akademik.

2. Kompetensi Kepribadian
Menurut Hall & Lindzey (1970: 167), kepribadian dapat didefinisikan:he
personality is not a series of biographicalfacts but something wore general and

enduring that is inferred from the facts. Definisi itu memperjelas konsep
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kepribadian yang abstrak yang karenanya bisa dirumuskan konstruknya lebih
memiliki indikator empirik. Namun ia menekankan bahwa teori kepribadian
bukan sesederhana suatu rangkuman kejadian-kejadian. Implikasi dari pengertian
tadi adalah bahwa kepribadian individu merupakan serangkaian kejadian, dan
karakter istik dalam keseluruhan kehidupan dan merefleksikan elemen-elemen
tingkah laku yang bertahan lama, berulang-ulang, dan unik.

Oleh karena itu, kompetensi kepribadian bagi guru merupakan
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantan. stabil,
dewasa, arif, berakhlak mulia dan berwibawa, dan kemudian dapat menjadi
teladan bagi peserta didik. Secara perinci subkompetensi kepribadian terdiri dari:
a. Kenribadian yang mantap dan stabil memilik indikator esensial: bertindak

sesuai dengan norma hukum; bertindak sesuai dencan norma sosial; bangga
sebagai guru yang profesioonal; dan miliki konsistensi dalam bertindak sesuai
dengan norma yang berlaku dalam kehidupan.

b. Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: menampilkan
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja yang
tinggi.

c. Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan tindakan yang
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta

menunjukkan keterbukaan dalam berpikir danbertindak.



39

d. Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator esensial: bertindak
sesuai dengan norma agama, 1man dan takwa, jujur,. ikhlas, suka menolong,
dan memiliki perilaku yang pantas diteladani peserta didik;

e. Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial. memiliki perilaku
yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang
disegani.

3. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial sebagai

berikut:

a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik
memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik;
guru bisa memahami keinginan dan harapan siswa.

b. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan
tenaga kependidikan; misalnya bisa berdiskusi tentang masalah-masalah yang
dihadapi anak didik serta solusinya.

c. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali
peserta didik dan masyarakat sekitar. Contohnya guru bisa memberikan
informasi tentang bakat, minat, dan kemampuan peserta didik kepada

orangtua peserta didik.
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4. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.
Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial. Deni Konswara
Himah, (2008: 32). sebagai berikut:

a. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi. Hal ini berarti
guru harus memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah;
memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi dan koheren
dengan materi ajar; memahami hubungan konsep antarmata pelajaran terkait;
dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam proses belajar mengajar.

b. Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki implikasi bahwa guru harus
menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam
pengetahuan/materi bidang studi.

Keseluruhan kompetensi guru dalam praktiknya merupakan satu kesatuan
yang utuh. Pemilahan menjadi empat ini semata-mata untuk kemudahan
memahaminya. Beberapa ahli mengatakan istilah kompetensi profesional
sebenarnya merupakan "payung”, karena telah mencakup semua kompetensi
lainnya, sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam lebih tepat

disebut dengan penguasaan Sumber bahan ajar atau sering disebut bidang studi
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keahlian. Hal ini mengacu pandangan yang menyebutkan bahwa sebagai guru

yang berkompeten ia harus memiliki:

a. Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik.

b. Penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan.

c. Kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik.

d. Kemauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas dan kepribadian
secara berkelanjutan.
Merriam (1989 : 25) menyarankan bahwa kompetensi profesional yang harus
dimiliki oleh guru suatu:

a. Memahami motivasi para siswa.

b. Memahami kebutuhan belajar siswa.

c. Memiliki kemampuan yang cukup tentang teori dan praktik.

d. Mengetahui kebutuhan masyarakat para pengguna pendidikan.

e. Mampu menggunakan beragam metode dan teknik pembelajaran.

f. Memiliki keterampilan mendengar dan berkomunikasi (lisan dan tulisan).

g. Mengetahui bagaimana menggunakan lam praktik kehidupan nyata.

h. Memiliki pandangan yang terbuka untuk memperkenankan siswa
mengembangkan minatnya masing-masing.

i. Memiliki keinginan untuk terus memperkaya pengetahuannya dan melanjutkan
studinya.

J- Memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi suatu program pembelajaran..
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C. Pembinaan Akhlak Peserta Didik
1. Pengertian Pembinaan Akhlak

Pembinaan berasal dari kata "membangun”, yang mendapat awalan pe-
dan akhiran -an, keduanya berarti "membangun/membangun”. Pelatihan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses penguatan atau pembaharuan
proses, tata cara, teknik penguatan, usaha, tata cara, dan kegiatan guna
mendapatkan hasil yang lebih baik. Pembinaan secara umum dicirikan sebagai
upaya memberikan arahan dan bantuan untuk mencapai tujuan tertentu. Pelatihan
adalah istilah yang luas untuk kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan kemampuan dalam bidang seperti pendidikan, ekonomi,
masyarakat, dan lain-lain. Pelatihan berfokus pada peningkatan sikap, bakat, dan
keterampilan melalui pendekatan langsung.

Secara umum, pelatihan memerlukan pelepasan hambatan dan
memperoleh keterampilan baru untuk memperbaiki kondisi hidup dan kerja
seseorang. Untuk mendapatkan hasil yang terbaik, pembina bertugas
merencanakan, mengorganisir, membiayai, mengkoordinasikan, melaksanakan,
dan mengendalikan kegiatan. Coaching secara implisit dijelaskan dalam definisi
ini sebagai upaya dan tindakan yang terlibat dalam perencanaan,
pengorganisasian, pendanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan pengaturan pekerjaan
untuk memaksimalkan hasil. Menurut Wijaja (1998):

"Pembinaan adalah suatu proses atau pengembangan yang mencakup

urutan urutan pengertian, diawali dengan mendirikan, membutuhkan,

memelihara pertumbuhan tersebut yang disertai dengan usaha-usaha
perbaikan, penyempurnaan, dan mengembangkannya.
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Untuk mendamaikan kebutuhan individu dengan tujuan organisasi,
diperlukan kegiatan yang disebut pembentukan untuk memperkuat disiplin dan
motivasi, dan terakhir untuk mempertahankan apa yang telah dicapai dengan
melakukan berbagai perbaikan pada aspek terbaik. Pembinaan, menurut uraian di
atas, didasarkan pada kesepakatan baku dan memiliki sifat yang berlaku untuk
semua orang. Pelatihan adalah alat sistem yang harus dilakukan agar sistem dapat
bertahan sampai tujuan yang diinginkan tercapai.

“Pelatihan adalah pengembangan atau pembaharuan,” kata Poerwadar
Minta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996:327). Poerwadar Minta
memberikan wawasan tentang kegiatan pertumbuhan (development), perbaikan,
dan penemuan hal baru dalam kegiatan pembinaan. Dengan kata lain, kegiatan
pembinaan selalu dinamis.

Menurut salah satu definisi pembinaan adalah suatu proses pertumbuhan
yang dimulai dengan mendirikan, mengembangkan, mengembangkan,
memperbaiki, meningkatkan, dan memelihara (Widjaja, 1988).

Pelatihan secara implisit dijelaskan dalam definisi ini sebagai upaya dan
tindakan yang terkait dengan perencanaan, pengorganisasian, pendanaan,
koordinasi, pelaksanaan, dan pengaturan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang
tinggi. Untuk mengurangi bias antara tuntutan individu dan perusahaan, pelatihan
untuk meningkatkan disiplin dan motivasi harus dilaksanakan. Ini diterjemahkan

menjadi kesadaran yang lebih dalam tentang keterlibatan masyarakat dalam
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pembangunan, yang mengarah pada rasa kewarganegaraan yang lebih kuat dan
lebih banyak disiplin kerja untuk mencapai tujuan pembangunan nasional..
Beberapa ahli menyatakan bahwa “pelatihan ditujukan atau diperuntukan
bagi manusia, sedangkan pengembangan ditujukan atau diperuntukan bagi
organisasi”. Namun keduanya dinamis, progresif, dan kreatif, dengan karakteristik
pengasuhan dan perfeksionisme. Akibatnya, keduanya memiliki substansi yang
sama, dan terlihat bahwa tindakan pembinaan termasuk sifat perkembangan.
Penekanan pada makna pembinaan itu sendiri, yang mungkin dapat
dipersepsikan sebagai suatu prosedur atau materi upaya pembinaan, dapat
memberikan tantangan tersendiri. Pembinaan, seperti yang dijelaskan di atas,
adalah metode melestarikan, memuaskan, dan memperluas berbagai aktivitas.
Sementara materi pelatihan hanyalah salah satu komponen dari keseluruhan
proses,. Coaching juga dapat diartikan sebagai metode atau pendekatan yang
digunakan untuk mencapai tujuan. Proses dan aktivitasnya bersifat dinamis,
progresif, dan inventif. Konsekuensinya, pembinaan dapat diartikan sebagai suatu
proses, tindakan, dan aktivitas yang dilakukan menurut rencana tertentu dengan
tujuan mempertahankan, meningkatkan, menyempurnakan, dan menumbuhkan
tindakan, proses, dan hasil yang telah kita capai. Alhasil, ternyata nasihat yang
dimaksud di sini juga memiliki komponen pengembangan, sehingga kata
pembinaan akan digunakan dalam penjelasan berikut, atau keduanya akan

digunakan secara bersamaan..
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Menurut Poerwadar Minta, “pembinaan adalah sesuatu yang dilakukan
secara sadar, terencana, terorganisir, dan terarah untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan subjek dengan mengarahkan dan
mengawasi tindakan untuk mencapai tujuan”. Tujuan pembinaan terlihat jelas dari
beberapa uraian di atas, dan pembinaan mengarah pada perubahan ke arah yang
lebih baik dari sebelumnya, yang diawali dengan perencanaan, pengorganisasian,
pendanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan.

Konsekuensinya, dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah sesuatu
yang dilakukan untuk mencapai perubahan sekaligus mengupayakan hasil yang
lebih baik. Selanjutnya, pembinaan ini harus dilakukan semaksimal mungkin
karena berdampak pada kelompok belajar atau siswa yang dibina..

Akhlak berasal dari bahasa Arab dan disebut juga sebagai perangai atau
kesusilaan di Indonesia. Bentuk jamak dari akhlak adalah “dari kata khuluqu”.
Karena kesusilaan meliputi komponen kejiwaan lahir dan batin seseorang, maka ia
memiliki arti yang lebih luas daripada kesusilaan dan/atau kesusilaan yang sering
digunakan dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata ini diambil dari daftar ayat Alquran.'an :

(£:l0) pile it Sl

Terjemahnya :
"Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (QS
Al-Qalam/ 68:4)."
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Tujuan mendasar dari kerasulannya dapat dilihat sebagai pemurnian moralitas
atau pengembangan perilaku manusia yang terpuji (akhlak al karimah).
Sedangkan menurut metode terminologis, para ahli berikut menyajikan konsep
moralitas:
1. Ibnu Miskawaih: “Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong seseorang
untuk bertindak tanpa berpikir.”
2. Al-Ghazali, Imam:
Moral adalah sikap yang didasarkan pada semangat yang darinya berbagai
tindakan muncul secara alami dan tanpa usaha atau kontemplasi. Jika pola pikir
inilah yang melahirkan perbuatan baik dan terpuji, baik dari segi akal maupun
syara’, maka disebut sebagai akhlak yang baik. Dan jika seorang anak lahir
darinya,.

3. Prof. Dr. Ahmad Amin :

Orang memahami bahwa apa yang disebut sebagai moralitas adalah
kebiasaan akan. Contoh itu, jika kehendak menjadi terbiasa dengan sesuatu,
kebiasaan itu dikenal sebagai moralitas. Dia mendefinisikan kemauan sebagai
penyediaan banyak keinginan manusia mengikuti undian, sedangkan kebiasaan
adalah perilaku yang diulang sedemikian rupa sehingga mudah dilakukan.
Masing-masing keinginan dan kebiasaan ini memiliki kekuatan, dan ketika
kekuatan ini digabungkan, lebih banyak kekuatan tercipta. Moral adalah nama

yang diberikan untuk kekuatan besar ini.
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Jika dicermati, nampak bahwa semua pengertian moralitas yang diuraikan

di atas tidak saling bertentangan, melainkan saling melengkapi, khususnya ciri-

ciri yang tertanam dalam jiwa dan terwujud dalam perbuatan-perbuatan
lahiriah yang siap dilakukan, tanpa perlu penjelasan lebih lanjut..

Kemudian menurut Al-Ustadz Umar Baradja dalam bukunya terjemahan
al-akhlaqg lil baniin (1992, him. 10), Akhlak adalah sebagai berikut:

1. Sesungguhnya akhlak yang baik itu menyebabkan kebahagiaan bagimu
di dunia dan akhirat. Tuhanmu ridha kepadamu. Engkau dicintai oleh
keluargamu dan semua orang, sedangkan engkau hidup di antara mereka secara
terhormat. Kebalikannya adalah akhlak yang buruk. la adalah bersumber
penyebab kesengsaraanmu di dunia dan akhirat.

2. Maka hendaklah engkau memiliki akhlak yang mulia dan adab yang baik
semenjak kecilmu agar engkau dibesarkan dan terbiasa dalam keadaan itu pada
waktu besar. Engkau harus lebih dahulu merasakan dirimu atas hal itu hingga
ia menjadi watak akhirnya.

3. Sesungguhnya orang-orang tidak melihat kepada ketampanan wajahmu maupun
kebaruan bajumu, tetapi mereka melihat akhlakmu.

4. Apabila anak sudah dewasa dan terbiasa dengan akhlak yang buruk, maka sulit
sekali untuk mendidik dan memperbaikinya. Kadangkala hal itu tidak mungkin
terwujud sama sekali. Sebagaimana kata penyair:

Kadang kala adab itu bermanfaat bagi anak-anak Pada waktu kecil

Tetapi sesungguhnya itu tidaklah bermanfaat adab itu
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baginya Sesungguhnya ranting yang lunak akan lurus
Jika engkau meluruskannya
Dan tidaklah kayu menjadi lunak walaupun
Engkau meluruskannya.
Berdasarkan isi syair diatas maka perlu pembiasa menyampaika atau
mengajarkan kepada anak-anak kita adab-adab sebagai pembinaan seperti :

a. Salam sapa senyum :
) a5 AT 2 | ]

Artinya :

“Tebarkanlah salam diantara kalian niscaya kalian akan saling menyayangi”
(HR Muslim).

Berdasarkan isi kandungan hadist diatas dapat diketahui bahwa Beliau juga
menjelaskan, ucapan salam merupakan pintu pertama kerukunan dan kunci
pembuka yang membawa rasa cinta dan saling menyayangi. Dengan menyebarkan
salam, semakin kokoh kedekatan antara kaum muslimin, serta menampakkan

syi’ar mereka yang berbeda dengan para pemeluk agama lain.

b. Jangan mengambil barang yang bukan milik kita :
Rl g Y GedA) Gecallg adle AU i (s

~ 0 g? - Y - /"a o~ . /s ﬁ/
(',.ua' | :_\.u | 4xl5al) A0 Caua daa
L J . ‘;’ - -~ eﬁ -2 - - -

s
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Artinya :

“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah bumi yang buka haknya, niscaya
ditenggelamkan ia pada hari kiamat” (HR Bukhari)

Berdasarkan isi kandungan hadist diatas dijelaskan bahwa kita dilarang
mengambil barang yang bukan milik kita dan makan harta orang lain dengan jalan

yang batil.

c. Berkata baik dan benar atau diam :
Caadadl 51 70A Jala AW &5l 5 AL e OIS (s
Artinya :

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya
dia berkata baik atau diam” (HR Bukhari, Muslim).

Berdasarkan isi kandungan hadist diatas dijelaskan bahwa Jika seseorang
hendak berbicara maka hendaklah dia berpikir terlebih dahulu. Jika dia merasa
bahwa ucapan tersebut tidak merugikannya, silakan diucapkan. Jika dia merasa

ucapan tersebut ada mudharatnya atau ia ragu, maka ditahan (jangan bicara).

d. Makan dan minum sambil duduk :
(»1/!" 2 éj:)) \-2;\5 as.’ J/A‘O;/ :.;\y
Artinya :

"Janganlah salah seorang di antara kalian minum sambil berdiri.” (HR.
Muslim).
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Berdasarkan isi kandungan hadist diatas dijelaskan bahwa larangan minum
dan makan sambil berdiri karena minum dan makan sambil duduk lebih sehat dan
lebih sopan.

e. Menjaga kebersihan :
(e.\lm.ﬂ a\jJ) QLA:\:)H 3.1:::-.» j)}é_u\

Artinya :

"Kebersihan itu sebagian dari iman™ (HR. Muslim).

Berdasakan isi kandungan hadist diatas dijelaskan bahwa kebersihan
menjadi salah satu aspek penting dalam agama Islam. Tak heran jika kita
diwajibkan membersihkan atau menyucikan diri terlebih dahulu sebelum
mengerjakan suatu ibadah, seperti berwudhu sebelum sholat, mandi wajib, dan
lain-lain.

Menurut H. M. Arifin Pembinaan Akhlak adalah usaha manusia secara
sadar dang mengarahkan tingkahlaku/kepribadian serta kemampuan anak, baik
dalam pendidikan formal maupun non formal.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa yang dimaksud
dengan pembinaan akhlak siswa adalah suatu kegiatan untuk membangun dan
memantapkan perilaku peserta didik yang berkaitan dengan tindakan terhadap
Allah, terhadap sesama, terhadap lingkungan.

2. Ruang LingkupPembinaan Akhlak Peserta Didik di SDIT Al-Fadiyah

Akhlak atau budi pekerti yang mulia adalah jalan untuk memperoleh

kebahagiaan dunia dan di akhirat kelak serta mengangkat derajat manusia
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ketempat mulia sedangkan akhlak yang buruk adalah racun yang berbahaya serta
merupakan sumber keburukan yang akan menjauhkan manusia dari rahmat Allah
SWT. sekaligus merupakan penyakit hati dan jiwa yang akan memusnahkan arti
hidup yang sebenarnya.

Menurut Hamzah Ya"qub dan Barnawie Umary, materi-materi
pembentukan akhlak dibagi menjadi dua kategori, pertama, materi akhlak
mahmudah yang meliputi: al-amanah (dapat dipercaya), ash-shidgah (benar atau
jujur), al-wafa" (menepati janji), al-, adalah (adil), al-iffah (memelihara kesucian
hati), al-haya™ (malu). Al ikhlas (tulus), as-shobru (sabar), ar-rahmah (kasih
sayang), al-afwu (pema"af), al-igtishad (sederhana), al-khusyu" (ketenangan), as-
sukha (memberi), at-tawadhu™ (rendah hati), as-syukur (syukur), at-tawakkal
(berserah diri), as-saja "ah (pemberant).

Kedua, materi akhlak madzmumah (tercela) yang meliputi: khianat, dusta,
melanggar janji, dzalim, bertutur kata yang kotor, mengadu domba, hasut, tama",
pemarah, riya", Kkikir, takabur, keluh kesah, kufur nikmat, menggunjing,
mengumpat, mencela, pemboros, menyakiti tetangga, berlebih-lebihan dan
membunuh. Sedangkan Muhammad Daud Ali mengatakan bahwa secara garis
besar, materi pembentukan akhlak terbagi dalam dua bagian, pertama adalah
akhlak terhadap Allah atau khalik (pencipta), dan kedua adalah akhlak terhadap
makhluk semua ciptaan Allah.

a. Akhlak terhadap Allah
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Alam dan seisinya ini mempunyai pencipta dan pemelihara yang diyakini adanya
yakni Allah SWT. Dialah yang memberikan rahmat dan menurunkan adzab
kepada siapa saja yang dikehendakinya oleh karena itu manusia wajib ta "at dan
beribadah hanya kepada-Nya sebagai wujud rasa terima kasih terhadap segala
yang telah dianugerahkan Allah kepada manusia. Sebagaimana firman Allah

dalam al-Qur"an:

(OF) &3535 Al Hlall B8 13) £ ) (el 2l pa 280 ey

Terjemahnya :

"Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian

apabila kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah kamu meminta

pertolongan” (QS. An-Nahl: 53).

Manifestasi dari manusia terhadap Allah antara lain: cinta dan ikhlas
kepada Allah, takwa (takut berdasarkan kesadaran mengerjakan yang
diperintahkan dan menjauhi yang dilarang Allah), bersyukur atas nikmat yang
diberikan, tawakkal (menyerahkan persoalan kepada Allah), sabar dan ikhlas.

b. Akhlak terhadap Diri Sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri yang dimaksud adalah bagaimana seseorang menjaga
dirinya (giwa dan raga) dari perbuatan yang dapat menjerumuskan dirinya atau
bahkan berpengaruh kepada orang lain karena diri sendiri merupaka asal motivasi

dan kembalinya manfaat suatu perbuatan. Sebagaimana firman Allah dalam al-

Qur'an:
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3 a}/{a

ale §olaalls Gl A a5 150 a&ulal 5 a&0a ) g8 ) il (il il G

(V) G325 Lo (sl b 5al L dl & slaiy ¥ 3005 Tl 2830

Terjemahnya :

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan™ (OS. At-Tahrim [66] :6).

Ayat di atas menjadi dasar untuk meyakinkan bahwa sikap terhadap diri
sendiri adalah prinsip yang perlu mendapat perhatian sebagai menifestasi dari
tanggung jawab terhadap dirinya dalam bentuk sikap dan perbuatan akhlak yang
terpuji.

a. Akhlak terhadap Sesama Manusia

Di dunia ini tidak ada seorangpun yang bisa hidup tanpa bergantung
kepada orang lain, sebagai makhluk sosial yang hidup di tengah-tengah
masyarakat, Islam nenganjurkan umatnya untuk saling memperhatikan satu sama
lain dengan saling menghormati tolong menolong dalam kebaikan, berkata
sopan kepada, berperilaku adil dan lain sebagainya. Sehingga tercipta sebuah

kelompok masyarakat yang hidup tentram dan damai. Sebagaimana firman Allah

dalam al-Qur'an:
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Y5 el Vs aloall gl Vs 4 s | Iad Y 1kl @ G
1305500 5055 agd )y e Shimd & sadi al DAl il (el Y 5 a3NiE)

Al sl e 28 a5 s 28 A0 V5% Mala ERRIIEN

-

T ol Y1 e 1 gl Vs sl ) e ) g alatit ) 5
(V) adl Sl ) G720 ) 5805

Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa- id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong- menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. Al- Maidah [5]: 2)

Sedangkan akhlak terhadap sesama bagi anak usia dini, antara lain:
1). Akhlak terhadap orang tua

Allah  memerintahkan manusia untuk selalu patuh dan taat serta
menjaga hubungan duniawi kepada kedua orang tua dan selalu bertindak sopan
kepad keduanya, bertutur kata secara lembut, merendahkan hati, berterima kasih
dan memohonkan rohmah dan maghfiroh kepada Allah SWT. Sebagaimana
firman Allah dalam al-Qur‘an:

s e Galiy ) Tlay gl 5 ) V) 15

sy 8 38 Lagl 5 Lad 2 5 ol Lol 5 518 b s
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S a5l & Ja5 4a 501 (e JAT 2L el il (YY)

(Y€) 1wia S5

Terjemahnya :
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya dan hasil kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka
dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuhh kesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (QS Al-Isra [17]: 23-
24)

Akhlak terhadap guru, guru harus dipatuhi dan dihormat karena
merupakan orang tua yang telah mengajarkan ilmu yang membuat manusia
menjadi lebih  beradab, mengerti sopan santun dan merawat anak
didiknya sebagaimana seseorang menyayangi anaknya. Oleh karena itu sudah
seharusnya seorang murid menghormati dan mengagungkan gurunya.

2). Akhlak terhadap Lingkungan

Manusia diposisikan Allah sebagai khalifah di atas bumi ini dan hidup di
tengah tengah lingkungan bersama makhluk lain sehingga sudah menjadi
kewajibannya untuk menjaga lingkungan sebagai makhluk yang memiliki
derajat tertinggi dengan akal dan kemampuannya mengelola alam. Sebagaimana

firman Allah dalam al- Quran:
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Terjemahnya :
Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi”. mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami
orang-orang yang Mengadakan perbaikan.” Ingatlah, Sesungguhnya
mereka Itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka
tidak sadar. (QS Al-Bagarah [2]: 11-12).

3. Kunci Sukses Pembinaan Akhlak Peserat Didikk
Menurut pendapat para ulama, seperti yang diungkapkan oleh Ustadz

Zaina Fanani, bahwa minimal terdapat syarat yang harus dipenuhhi untuk

mewujudkan tujuan pembinaan.

1). Adanya kesamaan pandangan dan tujuan dalam lingkungan tersebut.
Jika lingkungan tersebut sekolah maka semua komponen disekolah harus
memiliki pandangan yang sama untuk menjalankan ajaran Rasulullah
SAW. Sekolah difungsikan sebagai tempat pembinaan keimanan kepada
Allah SWT, tempat pembelajaran peningkatan akhlak, dan sebagai
tempat pembelajaran untuk meningkatkan keilmuan.

Semua komponen sekolah tidak hanya guru dan siswa saja, akan

tetapi juga komite sekolah yang anggotanya terdiri dari para wali murid.



57

Mereka juga harus menyamakan persepsi dengan para guru guna
tercapainya tujuan pembinaan.

2). Adanya komunikasi tentang harmonis, komunikasi yang dibangun
dalam lingkungan sekolah yang mengidamkan tercapainya tujuan
pembinaan adalah komunikasi yang baik. Komunikasi yang terakhir dari
sikap saling hormat dan saling sayang. Guru bekerjasama dengan orang
tua membina siswa dengan penuh kasih sayang dan siswa mematuhinya
dengan penuh sikap hormat

4. Fungsi dann Tujuan Pembinaan Akhlak
Islam adalah agama rahmat bagi umat manusia. la datang dengan

membawa kebenaran dari Allah SWT dan dengan tujuan ingin menyelamatkan
dan memberikan kebahagiaan hidup kepada manusia di manapun mereka berada.
Agama Islam mengajarkan kebaikan, kebaktian, mencegah manusia dari tindakan
onar dan maksiat. Sebelum merumuskan tujuan pembentukan akhlak, terlebih
dahulu harus kita ketahui mangenai tujuan pendidikan Islam dan tujuan
pendidikan akhlak. Muhamad Al-Munir menjelaskan bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah :

a. Tercapainya manusia seutuhnya

b. Tercapainya kcbahagiaan dunia dan akherat

c. Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi dan takut kepada Allah.
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Sedangkan menurut Barmawi Umary, beberapa tujuan dari pembinaan akhlak

siswa adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

9)

Supaya dapat terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta
menghindari yang buruk, jelek, hina dan tercela.

Supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan dengan sesama mahluk selalu
terpelihara dengan baik dan harmonis

Memantabkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diriberpegang
teguh pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rendah

Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, menguasai emosi,
tahan menderita dan sabar

Membimbing Cmbimbing siswa kearah sikap yang sehat yang dapat
membantu mereka berintraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan untuk
orang lain, suka menolong sayang kepada yang lemah dan mengahrgai orang
lain

Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan bargaul dengan
baik di Sekolah maupun di luar Sekolah

Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dan
bermuamalah yang baik.

Sedangkan tujuan pendidikan moral dan akhlak dalam Islam ialah untuk

membentuk orang-orang berakhlak baik, keras kemauan, sopan dalam bicara dan

perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna,

beradab, ikhlas, jujur, dan suci. Dari beberapa keterangan di atas, dapat ditarik
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rumusan mengenai tujuan pendidikan akhlak, yaitu membentuk akhlakul karimah.
Sedangkan pembentukan akhlak sendiri itu sebagai sarana dalam mencapai tujuan
pendidikan akhlak agar menciptakan manusia yang berakhlakul karimah.
5. Metode Pembinaan Akhlak Peserta Didik

Manusia adalah mahluk Allah yang paling potensial. Berbagai
kelengkapan yang dimilikinya memberi kemungkinan bagi manusia untuk
meningkatkan kualitas sumber daya dirinya. Sebagai manusia yang berpotensi
atau berfitrah, maka di dalam diri anak didik ada suatu upaya yang dapat tumbuh
dan berkembang di sepanjang usianya. Potensi anak didik sebagai daya yang
tersedia, sedangkan pendidikan sebagai alat yang ampuh untuk mengembangkan
daya itu. Fitrah-fitrah yang perlu ditumbuh kembangkan di antaranya fitrah
beragama, fitrah berakal budi, fitrah berakal budi, fitrah kebersihan dan kesucian,
fitrah bermoral, fitrah kebenaran, fitrah kemerdekaan, fitrah keadilan, fitrah
persamaan dan persatuan, fitrah individu, fitrah sosial, fitrah seksual, dan fitrah
seni.

Berbagai fitrah tersebut harus ditumbuh kembangkan secara optimal dan
terpadu melalui proses pendidikan sepanjang hayat (life long education). Segenap
potensi itu dioptimalkan untuk pembinaan kehidupan manusia yang meliputi
aspek spiritual, intelektual, rasa sosial, imajinasi dan lain sebagainya. Rumusan ini
merupakan acuan umum bagi pendidikan Islam, yang tujuan akhirnya adalah

menjadi mahluk yang berakhlak untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat.
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Dalam pelaksanaan pembinaan potensi tersebut, orang tua memerlukan
pihak ketiga, yaitu madrasah. Sudarmita misalnya, mencatat tidak kurang dari tiga
alasan pentingnya pendidikan akhlak di madrasah; 1). Bagi peserta didik SDIT
dan menengah, SDIT adalah tempat dalam proses pembiasaan diri, mengenal dan
mematuhi aturan bersama dan proses pembentukan identitas diri, 2). SDIT adalah
tempat sosialisasi ke dua setelah keluarga. Di tempat ini para peserta didik
diransang pertumbuhan akhlaknya karena berhadapan dengan cara bernalar dan
bertindak akhlak yang mungkin berbeda dengan apa yang selama ini dipelajari
dari keluarga, 3). Pendidikan di SDIT merupakan proses pembudayaan subyek
didik. Maka sebagai proses pembudayaan seharusnya memuat pendidikan akhlak.

Metode adalah cara yang dilaksanakan dalam melaksanakan Suatu
kegiatan (Khalif Hazim 1990, hlm. 256), sedangkan yang dimaksud dengan
metodologi adalah ilmu tentang cara melaksanakan suatu kegiatan dalam
mencapai hasil yang diinginkan. Dalam melakukan kegiatan oleh siapapun
dibutuhkan kiat-kiat atau cara yang harus ditempuh agar hasil yang
diinginkanmaksimal, paling tidak mendekati maksimal. Dengan demikian juga
dalam pembinaan akhlak siswa baik oleh orang tua, madrasah dan masyarakat
agar mencapai hasil yang memuaskan, haruslah dibarengi dengan menggunakan
cara-cara tertentu. Cara-cara ini harus digunakan oleh orang tua dalam lingkungan
keluarga, guru agama dalam lingkungan madrasah dan masyarakat dalam

lingkungan masyarakat yang agamis.
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Menurut Al-Ghazali dalam yang dikutip oleh Zainuddin mengemukakan
bahwa metode yang dapat diterapkan dalam proses pembinaan akhlak siswa
adalah dengan memberikan contoh atau keteladanan, pembiasaan dan nasehat atau
anjuran dalam rangkah membina keperibadian anak sesuai dengan ajaran Islam.
Pembentukan keperibadian itu berlangsung secara berangsur-angsur dan
berkembang sehingga merupakan proses menuju kesempurnaan akhlak. Zainuddin
(2004, him. 106-107).

Sedangkan menurut Nashih Ulwan mengemukakan bahwa metode yang
baik untuk pengembangan akhlak, yaitu metode keteladanan, adat istiadat atau
pembiasaan dan nasehat dengan memberikan perhatian dan hukuman sebagai
penghalang pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat.

Metode Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh dan
terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral,
spiritual, dan etos sosial anak. Mengingat pendidik adalah sescorang figur yang
terbaik dalam pandangan anak, yang tindak-tanduk dan sopan santunnya, disadari
atau tidak akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk perkataan, perbuatan dan
tindak tanduknya, akan senantiasa tertanam dalam keperibadian anak.

Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam
menentukan baik-buruknya. Jika pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia,

berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan
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agama. Begitu pula sebaliknya, jika pendidik adalah seorang pembohong,
penghianat, orang yang kikir, penakut, dan hina. Nashih Ulwan, (2002, him. 142)
Oleh karena itu, metode teladan merupakan metode yang paling membekas
pada anak didik, ketika si anak menemukan pada diri orang tuanya dan
pendidikanya suatu teladan yang baik dalam segala hal, maka ia telah memahami
prinsip-prinsip kebaikan yang dalam jiwanya akan membekas berbagai etika.
Namun teladan yang diberikan tidak cukup hanya sekedar memberikan teladan
yang baik, tetapi ia harus menghubungkan teladan tersebut dengan akhlak mulia
Rasulullah. Sebagai teladan yang baik umat muslimin di sepanjang sejarah,

sebagaimana firman-Nya yang berbunyi:
a5l 3 Al g5 OIS Cal Add 8 gl Al Jgmu)y (2 AS1 S a8l

(YY) 1588 4o 835 Sa)

Terjemahnya :
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah"(QS. Al-
Ahzaab[33]: 21)
Dengan demikian, dalam membina anak dengan keteladanan, orang tua
hendaknya dapat bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam
sebagaimana yang dapat dicontoh dari Nabi Muhammad SAW, seperti selalu

berbicara dengan jujur, lemah lembut, sabar, ikhlas, serta banyak bersyukur dan

sebagainya. Sikap demikian akan berpengaruh dan ditiru oleh peserta didik
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terutama pada masa remaja karena masa remaja adalah suatu periode kenyataan
bagi anak. la tidak mudah percaya, kondisi jiwanya labil; dan mudah tergoncang.
Untuk itu jiwanya membutuhkan siraman keagamaan melalui suri tauladan yang
dicontohkan dalam sisi-sisi kehidupan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat di
sekelilingnya.
Metode Pembiasaan atau Latihan

Metode pembiasaan adalah salah satu cara dalam memberikan contoh
kepada peserta didik dengan melakukan kebiasaan-kebiasaan yang bersifat
agamis. Adanya anak yang beriman, berakhlak mulia, bertagwa dan patuh
kepada orang tua merupakan salah satu diantara hasil pembiasaan yang
dilakukan sejak kecil secara berulang-ulang. Gilbert Highest yang dikutip
Jalaluddin  menyatakan bahwa  kebiasaan ~ yang  dimiliki  anak-anak

sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga.

Pesan tersebut untuk memberikan pembiasaan agar dapat membentuk
suatu karakter pada seorang anak, untuk dapat menghasilkan suatu
kebiasaan yang baik tentu memerlukan sarana atau perantaranya. \Wasiat tersebut
menyebutkan bahwa untuk memudahkan penanaman perlu adanya teman yang
memiliki kebiasaan yang terpuji. Teman tersebut bukan berarti anak kecil sebaya
dengan anak tersebut, tetapi seorang pendidik mampu memasuki dunia
anak, sejalan dengan konsep Quatum Teaching: Bawahlah dunia mereka ke

dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka.
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Maka, dengan demikian menerapkan metode yang menekankan pada
pendidikan pembiasaan anak, maka anak-anak akan tumbuh dalam akidah Islam
yang kokoh serta akhlak yang luhur, sesuai dengan ajaran al-Qur’an.

Metode Cerita

Salah satu metode pembinaan akhlak peserta didik dalam pandangan
agama adalah dengan melakukan metode cerita. Cerita merupakan metode yang
penting dalam pembinaan akhlak, juga berpengaruh secara psikis dan emosional
kepada anak-anak sampai dewasa karena pendidik mengajari anak untuk
merenungkan atau memikirkan kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi di masa lalu. Kita tentu teringat bagaimana para orang tua kita dahulu
pada saat ingin menidurkan anaknya, mereka senantiasa bercerita tentang
berbagai kisah. Biasanya dengan berbagai kisah para nabi yang terutama
diperuntukkan bagi anak yang masih dalam usia dini atau usia sekolah dasar.

Cerita memiliki daya tarik yang besar untuk menarik perhatian setiap
orang, sehingga orang akan mengaktifkan segenap indranya untuk
memperhatikan orang yang bercerita. Hal itu terjadi karena cerita memiliki daya
tarik untuk disukai jiwa manusia. Sebab di dalam cerita terdapat kisah-kisah
zaman dahulu, sekarang, hal-hal yang jarang terjadi dan sebagainya. Selain itu
cerita juga lebih lama melekat pada otak seseorang bahwa hampir tidak
terlupakan.

Schingga akan mempermudah pemahaman siswa untuk mengambil ibrah

(pelajaran) dari kisah-kisah yang telah diceritakan dalam pelaksanaan metode ini,
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guru juga bisa menyertai penyampaian nasehat-naschat untuk anak didiknya
(siswa) dalam al-Qur'an ayat yang mengandung metode cerita diantaranya:

o ‘/ FY I X SR S T { R4 2 _o R P R AL
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Terjemahnya :
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman” (OS. Yusuf [12]: 111).

Metode mauidzah (nasehat)

Mau "idzah berarti nasehat. Menurut Rasyid Ridha mengartikan
mau"idzah adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan
apa saja yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya untuk mengamalkan
dalam al-Qur'an juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk

mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya. " Inilah yang kemudian dikenal

dengan nasehat.Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat:
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Terjemahnya:

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik Sesungguhnya Tuhanmu

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS An-

Nahl [16]: 125).

Tetapi nasehat yang disampaikan ini selalu disertai dengan panutan atau teladan
dari si pemberi atau penyampai nasehat itu. Ini menunjukkan bahwa antara satu metode
yakni nasehat dengan metode lain yang dalam hal ini keteladanan bersifat saling
melengkapi.

Metode pahala dan sanksi

Salah satu metode yang dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan jiwa
anak adalah dengan metode hukum atau pengasingan, seperti dikemukakan oleh Nashih
Ulwan. Sedangkan menurut al-Abrasy hukuman adalah sebagian tuntunan dan
perbaikan, bukan sebagian hardikan atau balas dendam. Karena pendidik harus
mempclajari dulu tabi‘at dan sifat anak sebelum memberikan hukuman, mengajak agar si
anak sendiri turut serta dalam memperbaiki kesalahan yang dilakukannya. Disisi lain
Ramayulis mengemukakan bahwa hukuman perlu dilaksanakan, jika anak tidak berhasil
dididik dengan nasihat yang lemah lembut karena tetap melaksanakan kesalahan. Tujuan
pemberian hukuman ini adalah untuk memperbaiki perilakunya.

Penjelasan di atas, memberikan gambaran bahwa penggunaan metode hukuman
dalam membina akhlak anak khususnya akhlak siswa dapat ditempuh setelah semua

metode digunakan. Dengan demikian metode hukuman dalam mendidik tidak secara

terus menerus dipergunakan melainkan hanya dalam keadaan terpaksa.
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6. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembinaan Akhlak Peserta
Didik

Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak
ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal a. Faktor internal
Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar belakang kognitif
(pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar belakang afektif (motivasi, minat,
sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian).

Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi pembentukan akhlak,
karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama.
Selain kecerdasan yang dimiliki, peserta didik juga harus mempunyai konsep diri
yang matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental seorang terhadap
dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk
menyempurnakan dan mempertahankan. Dengan adanya konsep diri yang baik,
anak tidak akan mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas, mampu
membedakan antara yang baik dan buruk, benar dan salah.

Selain konsep diri yang matang, faktor internal juga dipengaruhi oleh
minat, motivasi dan kemandirian belajar. Minat adalah suatu harapan, dorongan
untuk mencapai sesuatu atau membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak
menyenangkan. Sedangkan motivasi adalah menciptakan kondisi yang sedemikian
rupa, sechingga anak mau melakukan apa yang dapat dilakukannya.

Dalam pendidikan motivasi berfungsi sebagai pendorong kemampuan,

usaha, einginan, menentukan arah dan menyeleksi tingkah laku pendidikan. b.
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Faktor eksternal Yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi pendidikan
keluarga, pendidikan madrasah dan pendidikan lingkungan masyarakat. Salah satu
aspek yang turut memberikan saham dalam terbentuknya corak sikap dan tingkah
laku sescorang adalah faktor lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga
ingkungan pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, madrasah, dan masyarakat."
Merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan perilaku atau akhlak
remaja, dimana perkembangannya sangat dipengaruhi faktor lingkungan, di
antaranya adalah:

a) Lingkungan keluarga (orang tua)

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang utama
terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak. Orang tua dapat
membina dan membentuk akhlak dan kepribadian anak melalui sikap dan cara
hidup yangdiberikan orang tua yang secara tidak langsung merupakan pendidikan
bagi sang anak. Dalam hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang dari orang
tua tidak dapat dipisahkan dari upaya membentuk akhlak dan kepribadian
seseorang.

b) Lingkungan Sekolah (pendidik)

Pendidik di madrasah mempunyai andil cukup besar dalam upaya
pembinaan akhlak dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan dan
pembelajaran pendidikan agama Islam kepada siswa. Pendidik harus dapat
memperbaiki akhlak dan kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak dalam

keluarga, selain juga memberikan pembinaan kepada siswa. Disamping itu,
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kepribadian, sikap, dan cara hidup, bahkan sampai cara berpakaian, bergaul dan
berbicara yang dilakukan oleh seorang pendidik juga mempunyai hubungan yang
signifikan dengan proses pendidikan dan pembinaan moralitas siswa yang sedang
berlangsung.

¢) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial)

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya membentuk
dan membina akhlak serta kepribadian sescorang. Seorang anak yang tinggal
dalam lingkungan yang baik, maka 1a juga akan tumbuh menjadi individu yang
baik, Sebaliknya, apabila orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak
akhlaknya, maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang kurang
baik pula.

Lingkungan pertama dan utama pembentukan dan pendidikan akhlak
adalah keluarga yang pertama-tama mengajarkan kepada anak pengetahuan akan
Allah,  pengalaman  tentang  pergaulan  manusia dan  kewajiban
memperkembangkan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain
adalah orang tua. Tetapi lingkungan madrasah dan masyarakat juga ikut andil dan

berpengaruh terhadap terciptanya akhlak mulia bagi anak.



GAMBAR 1.

KERANGKA KONSEPTUAL
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MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH

A 4

A 4

Perencanaan
(Planning)

Pengorganisasian Pelaksanaan
(Organizing) (Actuating)

Pengawasan
(Controlling)

I

Kopetensi guru

.

Kompetensi Pedagogik
Kompetens Kepribadian
Kompetensi Sosial

Kompetensi Profesional

\4
Pembinaan Akhlak Siswa

l

Akhlak terhadap Allah
Akhlak terhadap diri sindiri
Akhlak terhadap sesama
Akhlah terhadap orang tua
Akhlah terhadap lingkungan
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang mendeskripsikan atau
menggambarkan keadaan atau status fenomena." Keadaan yang dimaksud
adalah keadaan yang ada di lapangan atau lokasi penelitian. Yang menjadi
objek kajian jenis penelitian ini adalah, bagaimana manajemen kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru terhadap pembinaan akhlak peserta
didik SDIT Al-Fadiyah Gowa. Penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian
yang dilakukan dengan beragam metode mencakup pendekatan interpretatif
dan naturalistik terhadap subjek kajiannya. Artinya peneliti kualitatif berupaya
memahami, menafsirkan dan mempelajari fenomena, di dalam konteks
alamiahnya, sehingga memperoleh data yang sebenarnya terkait dengan
penelitian yang dilakukan secara menyeluruh, jadi penelitian kualitatif

berorientasi pada upaya memahami fenomena lapangan secara akurat.
Penelitian kualitatif mencakup penggunaan subjek yang dikaji dan
kumpulan berbagai data empiris-studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi,
perjalanan hidup, wawancara, teks-teks hasil pengamatan, historis,
interaksional, dan visual yang menggambarkan saat-saat dan makna

keseharaian problematik dalam kehidupan seseorang.
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Melalui metode kualitatif diharapkan data yang diperolen dapat
mengungkap kasus yang dibutuhkan dengan sebenarnya, dimana pengamatan
sangat dibutuhkan guna mendapatkan data yang lengkap dan rinci sehingga
hal-hal yang diteliti dapat memberikan gambaran secara jelas tentang kasus
yang diteliti yaitu pelaksanaan manajemen kepala sekolah mencakup
kurikulunm, proses pembelajaran dan implikasinya terhadap kualitas output
pendidikan. Jadi penelitian kualitatif membuka lebih besar terjadinya
hubungan langsung antara peneliti dan informan, dengan demikian akan
menjadi lebih mudah dalam memahami fenomena yang dideskripsikan
dibanding dengan hanya didasarkan atas pandangan peneliti sendiri.

B. Lokasi dan Objek Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat atau okasi penelitian ialah di SDIT Al-Fadiyah yang dilakukan
pada semester genap tahun 2022. SDIT Al-Fadiyah yang beralamatkan di
Jalan Poros Malino Nomor 90, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten gowa,
Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian kualitatif proses dilakukan dengan cara pengamatan
langsung yang dilakukan oleh peneliti sendiri terhadap objek penelitian, sebab
peran peneliti menentukan keseluruhan skenarionya. Untuk itu dalam
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai human instrument, mulai dari

penetapan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data.



C. Sumber Data

Sumber data terbagi dua yautu Data Primer dan Data Sekunder :
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1. Data Primer yaitu data yang dibutuhkan peneliti sebagai data kunci/data

utama yang diperolen melalui informasi yang betul,

memahami

permasalahan yang dibutuhkan peneliti, Imformasi yang dimaksud peneliti

antara lain :

a.

g.
h.

Rahmad Mahmud, S.Pd.l., M.Pd (Kepala Sekolah)
Rahmawati, S.Pd (Guru)

Zulviani Kadir, S.Pd (Guru)

Ratna Daniawati, S.Pd (Guru)

Anugrah, S.Pd (Guru)

Suharni, S.Pd (Guru)

Nadira Zhasika Ghani (Siswa)

Gufran Langit Ramadhan (Siswa)

2. Data Sekunder yaitu data yang penliti peroleh melalui hasil bacaan buku,

majalah, jurnal hasil penelitian dan orang-orang atau tokoh-tokoh yang

punya informasi yang berhubungan dengan topik penelitian.

D. Istrumen Penelitian

Instrumen penelitian peneliti adalah sebagai berikut :

1. Pedoman observasi

2. Pedoman wawancara

3. Chek list dokumentasi
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E. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi yang dimaksudkan
untuk  memperoleh  bahan yang relevan untuk  menggunakan
teknikpengumpulan data yakni:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan
yang berarti tidak mengajukan pertanyaan.” Observasi juga dikatakan sebagai
pengamatan terhadap berbagai fenomena secara langsung di lapangan yang
ada hubungannya dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti mengamati tentang
manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru terhadap
pembinaan Akhlak peserta didik di SDIT Al-Fadiyah Gowa.

Obeservasi (pengamatan) merupakan satu teknik pengumpulan data yang
diperoleh melalui pengamatan terhadap gejala yang diteliti. Observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, yakni melibatkan
interaksi sosial secara langsung antara peneliti dan informan dalam suatu latar
penelitian selama pengumpulan data yang dilakukan peneliti secara sistematis
tanpa menampakkan diri sebagai peneliti.

2. Wawancara (interview)

Wawancara yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan semua pertanyaan secara lisan. Wawancara diartikan sebagai
metode pengumpulan data atau informasi dengan cara tanya jawab sepihak

dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan pada tujuan pendidikan.”
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Interview atau wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
manajemen kepala sekolah dalam meningakatkan kompetensi guru terhadap
pembinaan akhlak peserta didik, penulis akan mewawancarai kepala sekolah,
guru dan siswa SDIT Al-Fadiyah Gowa.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur.  Wawancara  terstruktur  digunakan  sebagai  instrument
pengumpulan data, dikarenakan peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi yang akan diperoleh, maka peneliti telah mempersiapkan beberapa
bentuk pertanyaan-pertanyaan secara tertulis yang sudah dikonsep sebelumnya
ketika menyusun Kisi-kisi penelitian serta alternatif jawaban juga telah
disiapkan.

Selain membawa instrument, peneliti juga menggunakan alat bantu yang
digunakan pada saat melakukan wawancara yaitu tape recorder dan kamera
yang berfungsi untuk merekam pernyataan-pernyataan langsung dari informan
penelitian. Melalui alat ini peneliti berharap data yang diperoleh dapat terekam
dengan utuh dan dapat didengar berulang kali jika sudah diputar dengan alat
lain. Sehingga ketika mengolah data hasil transkip wawancara benar-benar
dapat dipahami secara valid.

3. Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang tidak

langsung ditujukan kepada subjek penelitian.” 100 Data tersebut berupa

catatan, dokumen, buku, dan perangkat-perangkat pembelajaran yang ada
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hubungannya dengan masalah yang diteliti. Data yang dikumpulkan dengan
instrumen ini berhubungan dengan letak geografis, sejarah, dan
perkembangannya, struktur organisasi, jumlah dan keadaan guru, karyawan,
sisiwa, keadaan sarana dan prasarana di SDIT Khoiru Ummah..

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pada periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai
sampai diperoleh data yang dianggap kredibel.

Menurut Patton analisis data adalah prosedur yang mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
Analisis data yang dimaksudkan adalah mengorganisasi data setelah
terkumpul, untuk dilakukan analisis secara terus menerus selama proses
penelitian berlangsung. Jadi analisis data juga merupakan proses mencari dan
mengatur secara sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain yang telah dihimpun oleh peneliti untuk menambah dan
memungkinkan peneliti melaporkan apa yang telah ditemukan.

Langkah-langkah proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
dengan model Miles dan Huberman yaitu melalui proses reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan (conclusion

drawing/verification),
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang terkumpul dari lapangan demikian banyak dan kompleks, serta
masih bercampur aduk, maka perlu untuk direduksi. Proses reduksi data
merupakan aktivitas memilih dan memilah data yang dianggap relevan dan
penting terkait dengan penelitian yang dilakukan. Dengan demikian, data yang
direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Sctelah data direduksi, maka langkah sclanjutnya adalah display data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart, dan sejenisnya. Dalam hal
ini, Miles dan Huberman menyatakan "the most frequent form of display data
for qualitative research data in the past has been narrative text"

Maksudnya adalah supaya data yang banyak dan telah direduksi mudah
dipahami peneliti maupun orang lain, data tersebut perlu disajikan. Pola
penyajiannya adalah dalam bentuk teks naratif. Cara ini lebih mudah
dilakukan oleh peneliti untuk memahami data, serta mempermudah peneliti
dalam melakukan proses selanjutnya.

3. Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verfication)
Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam menganalisis data pada

penelitian kualitatif sebagaimana Miles and Huberman yaitu penarikan
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kesimpulan. Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan
disusunsecara sistematik dalam bentuk teks naratif. Kemudian melalui
induksi, data tersebut disimpulkan sehingga makna data ditemukan dalam
bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulannya diverifikasikan selama
penelitian berlangsung.

Kesimpulan penelitian masih bersifat sementara, selama masih ditemukan
bukti-bukti lain yang mendukung pengumpulan data pada penelitian ini maka
secara konsisten tetap dilakukan sampai ditemukan kesimpulan yang kredibel.
Tetapi jika data yang ditemukan belum valid maka peneliti dapat
memperpanjang penelitian dengan kembali kelapagan untuk mengambil data
yang masih diperlukan sampai benar-benar dianggapcukup.

Data yang diperoleh melalui wawancara diolah dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu cara pengolahan data yang dirumuskan dalam
bentuk kata-kata dan bukan angka. Adapun langkah-langkahnya antara lain:

a. Memeriksa kembali data yang diperolen pada setiap pertanyaan sesuai
dengan permasalahan yang diteliti.

b. Menggambarkan apa saja yang diperoleh.

c. Mengkaji data secara mendalam dan menghubungkannya dengan data yang
lain.

d. Menarik kesimpulan.
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G. Pengecekkan Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan data, maka dilakukan triangulasi data, yaitu
teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Dalam
penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan menggunakan sumber, teknik dan
metode
1. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
dari sumber data dengan data lain. Triangulasi sumber dilakukan dengan
cara;

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan di hadapan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspcktif seseorang dengan berbagai
pendapat orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan rendah
atau tinggi, orang berada, orang pemecrintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berlaku.

2. Triangulasi teknik, dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
melalui observasi dengan data yang diperlukan melalui wawancara.
3. Tringuasi metode yaitu pengecekan data yang ditempuh dengan cara

mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data
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yang lain, diantara caranya:
a. Pengecekkan beberapa derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data.
b. Pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.
Pada penclitian ini, menggunakan strategi yang kedua, yaitu pengecekan
derajat-derajat kepercayaan dari beberapa sumber data (kepala sekolah, guru,
dan siswa) yaitu dengan metode wawancara, karena hal tersebut dirasa cukup

sederhana dan tidak memakan waktu yang lama.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Karakteristik objek Penelitian
1. Deskripsi Kelembagaan SDIT Al-fadiyah

Pada awalnya SDIT Al-Fadiyah Gowa belum memiliki gedung sebagai
tempat proses pembelajaran. Maka dari itu untuk sementara menggunakan rumah
dari pemilik keluarga dari orangtua siswa yang mana sangat mendukung adanya
sekolah SDIT Al-Fadiyah. Pada saat itu, peserta didik nya masih berjumlah 24
siswa dan siswi (kelas 1 dan 2). Dan ini adalah peserta didik pindahan dari
sekolah sebelumnya. Dan seiring berjalannya waktu pembangunan gedung
sekolah Al-Fadiyah pun dibangun. Pembangunan ini dibawah yayasan Ridho
Ammar Al-Fadiyah.

Sekolah SDIT Al-Fadiyah, dibangun pada 28 April 2017. Peletakan batu
pertama dilaksanakan oleh Bupati Gowa, Adnan Purichta Ichsan didampingi
Ketua DPRD setempat H. Anzar Zaenal Bate. Dengan diresmikannya sekolah
tersebut. Alhamdulillah, bersama kepala sekolah ustadz Agus Ahmad, S.Pd
(Kepala Sekolah pertama) dengan semangat juang dan keyakinan yang kuat maka
sekolah SDIT Al-Fadiyah berkembang pesat. Ini juga atas dukungan yang besar
dan kesolidan orangtua peserta didik dalam membangun bersama sekolah SDIT
Al-Fadiyah. .

2. Visi dan Misi SDIT Al-Fadiyah

Tujuan pendidikan sekolah dasar islam terpadau adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, kepemimpinan, akhlak mulia, serta

keterampilan hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, Untuk
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memenuhi tujuan pendidikan sekolah dasar islam terpadu Al-fadiyah memiliki

visi dan misi :

a. Visi

Mencetak dan mewujudkan generasi qur’ani, cerdas, berjiwa pemimpin dan

berakhlak mulia.

b. Misi

1.

2.

6.

7.

Menanamkan nilai-nilai akidah dan tauhid yang benar

Mengajarkan Al-Qur’an dengan metode yang tepat, mudah dan exciting

. Menanamkan nilai-nilai karakter Al-Qur’an dan sunah dalam kehidupan

sehari-hari

. Menciptakan dan mengembangkan lingkungan belajar yang kreatif,

terampil, inovatif, dan enjoyable
Mendidik dengan keteladanan, kasih sayang dan kelembutan
Mewujudkan pendidikan usia dini yang unggul dan berprestasi

Membangun komunikasi yang aktif dengan orang tua peserta didik

3. Keadaan Guru

Guru adalah suatu komponen utama dalam sistem pendidikan yang secara

bersama-sama dengan komponen lainnya mencapai tujuan pendidikan. Guru

merupakan unsur penting dalam meningkatkan mutu pelajaran. Oleh karena itu

ketersediaan guru harus sesuai dengan kondisi siswa. Disamping itu, semua guru

diharapkan memiliki kualifikasi yang baik, karena guru memiliki peran yang besar

dalam rangka memberikan layanan bimbingan dan pembelajaran kepada siswa.
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Untuk membantu proses belajar mengajar di SDIT Al-Fadiyah,

diperlukan adanya kerjasama antara guru, karyawan dan siswa serta bekerja sama

dengan komite sekolah. Dengan adanya kerjasama ini maka tujuan pendidikan dan

pembangunan nasional dapat terwujud. Selain itu di SDIT Al-Fadiyah seorang

guru harus memiliki kriteria guru yang berkualitas antara lain :

a.

b.

Guru sebagai perencana

Guru sebagai inisiator

Guru sebagai motivator

Guru sebagai observer

Guru sebagai antisifator

Guru sebagai model

Guru sebagai evaluator

Guru sebagai teman bereksplorasi bersama anak didik
Guru sebagai promotor agar anak menjadi pembelajar sejati

Dari kriteria guru yang diterapkan di SDIT Al-Fadiyah tersebut, untuk

lebih jelasnya jumlah guru yang ada di SDIT Al-Fadiyah dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :



Tabel 4.1

Guru dan Staf di SDIT Al-Fadiyah
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NO Guru Dan Staf Mata Pelajaran Lulusan Jabatan
1 Rahmat Mahmud, Pendidikan Agama Kepala
S.Pd.l.,M.Pd Islam S2 Sekoalah
2 Pendidikan Agama Wakasek
Soegono, S. Pd.| Islam Sl Kesiswaan
3 Wakasek
Rahmawati H.R, S. BTHQ Sl Kurikulum
Pd
4 Nur Aniah Sentani Wali Kelas
Waris, S.Pd Sl Guru
5 Meliana Oki, S.H Team Teaching Sl Guru
6 Nurhidayatullah
Putri, S.HUM. Wali Kelas SI Guru
7 Jumania, S.Si Team Teaching Guru
Sl
8 Haslinda, S.Pd. Wali Kelas Sl Guru
9 Fatmasari, S.Sos Team Teaching SI Guru
10 Nurfaika, S.Pd Wali Kelas Sl Guru
11 Marfuah Nur Team Teaching Sl Guru
Fatimah, S.Pd
12 | Zulviani Kadir, S.Pd Wali Kelas Sl Guru
13 | Try Tanty Wibowo, Team Teaching Sl Guru
S.Pd
14 | St. Nur Ainul Yaqin, Wali Kelas Sl Guru
S.Pd
15 Sanniati Muddin, Team Teaching Sl Guru
S.Ag
16 Fidya Islamiyah, Wali Kelas Sl Guru
S.Pd
17 Muslimah, S.Pd Team Teaching Sl Guru
18 | Muh. Asrar Badry Wali Kelas Sl Guru
Ahmad, S.1.Kom
19 Muh. Ramadhan, Team Teaching Sl Guru
S.Ag
20 | Nurul Atirah, S.Pd Wali Kelas Sl Guru
21 Ratna Daniawati, Wali Kelas Sl Guru
S.Pd
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22 Syahriani Sarea, Wali Kelas Sl Guru
S.Pd
23 | Nurwahidah, S.Pd Wali Kelas Sl Guru
24 | Mahyaya Nur, S.Pd Wali Kelas Sl Guru
25 Wahyudin, S.Pd Wali Kelas Sl Guru
26 | Sofia Hilmia, S.Pd. Wali Kelas Sl Guru
27 Sri Fitriani, S.Pd Wali Kelas Sl Guru
28 Hasrawati, S.P Wali Kelas Sl Guru
29 Anugrah,S.Pd Wali Kelas Sl Guru
30 Rabiatul Wali Kelas Sl Guru
Hadawiyah, S.Pd.I
31 Hanifah, S.Pd. Wali Kelas Sl Guru
32 Suharni, S.Pd Wali Kelas Sl Guru
33 | Andi Fajrin Syarif, Wali Kelas S Guru
S.Pd
34 | Nur Rahmi, S.Pd.I Pendidikan Agana Sl Guru
Islan
35 Septi, S.Pd. Pendidikan Agama SI Guru
Islan
36 Lili Suriani, S.Pd Bahaasa Inggris Sl Guru
37 Wanda Nurul BTHQ SI Guru
38 | Nurul Hikmah, S.H Bahasa Arab SI Guru
39 | Muslimin Ibrahim, PJOK Sl Guru
S.Pd, M.Pd
40 Muh.lhsan (Part BTHQ Sl Guru
Time)
41 | Syahratunnisa, S.Pd BTHQ Sl Guru
(Part Time)
42 Wiwin Sri BTHQ Sl Guru
Windasari, S.Ag
43 Jamaluddin, S.Pd Pendidikan Agama SI Guru
Islam
44 | Yusi Rahayu (Part BTHQ Sl Guru
Time)
45 Ameliasari (Part BTHQ Sl Guru
Time)
46 Muh Sainal, S.Or, TU Sl Guru
(Part Time)
47 Andi Halia, SE Bendahara Sl Staf
48 Rihsan, S.Sos Sapras SI Staf
49 Sayuti Sekuriti Sl Staf
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Sumber Data: TU SDIT AL-Fadiyah Gowa

3. Keadaan Siswa
Jumlah siswa yang ada di SDIT Al-Fadiyah Gowa tahun 2021-2022 dapat

dilihat pada tabel ini :

Tabel 4.2
Jumlah Siswa-Siswi SDIT Al-Fadiyah Gowa
Tahun 2021-2022
NO Laki-Laki Perempuan Jumlah
1

258 242 500
Sumber Data: TU SDIT Al-Fadiyah Gowa

Dari tabel diatas diketahui, bahwa jumlah keseluruhan siswa SDIT Al-
Fadiyah Gowa Sebanyak 500 oranng, yang terdiri dari 22 kelas yaitu Kelsa |
sebanyak 90 siswa, kelas Il sebanyak 80 siswa, kelas Il sebanyak 101 siswa,
kelas IV sebanyak 105 siswa, kelas V sebanyak 81 siswa, dan kelas VI sebenyak

37 siswa.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Untuk memperlancar jalannya proses belajar mengajar, sarana dan
prasarana sangat diperlukan, yang bertanggung jawab atas bidang sarana dan
prasarana ini ialah tim sarana dan prasarana yang diketahui oleh satu orang yang

bertanggung jawab untuk hal ini.

Adapun sarana dan prasana yang tersedia pada SDIT Al-Fadiyah Gowa ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.4

Sarana dan Prasaran SDIT Al-Fadiyah Gowa
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NO NAMA KETERANGAN
1 | Ruang Yayasan 1
2 | Ruang Kepala Sekolah 1
3 | Ruang Kurikulum 1
4 | Ruang Wakasek 1
5 | Ruang Kelas 22
6 | Ruang Lab 1
7 | Ruang Perpustakaan Untuk Laki-LaKi 1
8 | Ruang Perpustakaan Untuk Perempuan 1
9 | Ruang Toilet/Wc 14
10 | Ruang Meeting 1
11 | Lahan Parkir Ada
12 | Lapangan Badminton Ada
13 | Ruang Dapur/Tempat Makan 1
14 | Pc Computer 6
15 | Laptop 6
16 | AC 3
17 | Printer 10
18 | Lcd 6
19 | Kursi Kerja 42
20 | Meja Kerja Panjang 17
21 | Meja Kerja Bl
22 | Kursi Kayu 194
23 | Meja Kayu 194
24 | Kursi Plastik 327
25 | Meja Plastik 334
26 | Meja Kecil 21
27 | Lemari Besi 26
28 | Photo Presiden 21
29 | Photo Wakil Presiden 20
30 | Photo Pancasila 8
31 | Rak Sepatu 27
32 | Papan Administrasi Kelas 9
33 | Kursi Alma 5
34 | Kursi Sofa 7
35 | Meja Tamu 3
36 | Tiang Bendera 8
37 | Ordner 50
38 | File Box Kotak 2
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74

Papan Analisa

75

Papan Profil Visi dan Misi

76

Papan Clasroom

77

Papan Lingkungan

78

Papan Dzikir

79

Papan Area Wajib Hijab

39 | Balon Lampu 75
40 | Dispenser 22
41 | Jam Dinding 24
42 | Kipas Berdiri 22
43 | Kipas Gantung 31
44 | Sapu 22
45 | Pel 22
46 | Sekop Sampah 23
47 | Keranjang Sampah 10
48 | Karpet 26
49 | Spidol 28
50 | Penghapus Papan Tulis 23
51 | Papan Tulis 26
52 | Kemoceng 24
53 | Colokan 19
54 | Tempat Tissu 5
55 | Sapu Lidi 10
56 | Ampli 2
57 | Speaker Portable Besar 1
58 | Speaker Portable Kecil 6
59 | Rak Buku 4
60 | Pembatas Hijab 6
61 | Podium i
62 | Layar Lcd i
63 | Meja Teknis 2
64 | Raket Badminton 4
65 | Bola Volly 1
66 | Bola Futsal 1
67 | Bola Basket 1
68 | Tongkat Pemukul Bola 2
69 | Stand Mic 1
70 | Peta Dunia 2
71 | Papan Struktur 1
72 | Papan Program Kerja 1
73 | Papan Kinerja 1

1

1

1

1

1

1

1

80

Papan Pengumuman
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81

Cermin Besar

82

Wifi

83

Hardisk

84

Flash Disk

85

Alat Pasang Lampu

86

Cctv

87

Layar Cctv

88

Stavol Listrik

89

Alat Listrik Pengharum Ruagan

90

Apar
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Sumber Data: TU SDIT Al-Fadiyah Gowa




5. Struktur Organisasi SDIT Al-Fadiyah Gowa
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Adapun struktur organisasi Sekoah Dasar Islam Terpadu Al-Fadiyah

Gowa tahun 2021/2022
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B. Pembahasan

1. Manajemen Kepala Sekolah di SDIT Al-Fadiyah Gowa

Manajemen kepala sekolah di SDIT Al-Fadiyah Gowa menggunakan
metode teori POAC yaitu Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling.

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan syarat mutlak bagi setiap kegiatan administrasi,
termasuk administrasi pendidikan. Tanpa perencanaan, pelaksanaan suatu
kegiatan kependidikan akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam
mencapai tujuan pendidikan. Adapu program perencanaan rutin bagi guru untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik, sebagai berikut :

1) Program penyusunan perangkat pembelajaran Penyusunan perangkat
pembelajaran yang meliputi RPP atau Daily Activity, silabus pembelajaran,
program tahunan, program semester, format kegiatan penugasan terstruktur,
jurnal karakter, jurnal peristiwa, penilain pengetahuan, penilai sikap sosial,
penilain sikap spritual, dan kelender pendidikan dilaksanakan secara rutin
setiap awal semester.

2) Program Workshop atau pelatihan internal dan eksternal bagi guru
Perencanaan pengelolaan PBM menjadi kendali yang amat penting dimana
capaian sasaran mutu terhadap kualitas prosesi belajar mengajar sekaligus
nilai tingkat kompetensi guru akan terukur di dalamnya. Secara umum guru

dapat menyelesaikan administrasi mengajamya dengan tepat waktu karena
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waka kurikulum memberikan batas waktu penyelesaian sebelum
pelaksanaan workshop kesiapan mengajar.

Selain program pengelolaan PBM, kepala sekolah dengan
koordinasi dari waka kurikulum bekerjasama dengan waka kesiswaan
merencanakan program-program pendidikan dan pelatihan (diklat) baik di
lingkungan internal maupun eksternal. Perencanaan program diklat adalah
bagian dari peningkatan dan pengembangan SDM SDIT Al-Fadiyah
Gowa. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Terhan (2011:15)
bahwa salah satu langkah pengembangan pendidikan yang dilaksanakan
oleh seorang pemimpin adalah melaksanakan pengembangan staf.
Penelitian Makhfud (2010) juga memiliki relevansi dalam menyajikan
hasil temuannya tentang pengembangan pendidikan yang dilakukan kepala
sekolah, salah satunya adalah mengikutsertakan guru dalam diklat,
seminar maupun workshop. Program program kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru di SDIT Al-Fadiyah Gowa :

a) Program penempatan kelas sesuai kompetensi dan kecakapan yang
dimiliki guru.

Kepala sekolah dan tim kurikulum secara rutin melakukan supervisi untuk

menilai ketepatan tugas pokok dan fungsi kinerja guru berdasarkan

kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing individu. Penempatan kelas

sesuai kompetensi dan kecakapan yang dimiliki guru sangat penting untuk

mendukung kelancaran proses kegiatan belajar mengajar, memudahkan
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guru menjadi fasilitator dari materi yang disampaikan dan memudahkan

siswa memahami materi pelajaran.
b) Program pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi guru
Saat ini penguasaan guru terhadap TIK menjadi salah satu bagian yang
penting dari peningkatan kompetensi profesional guru, mengingat segala
sesuatu telah banyak dipermudah dengan teknologi, termasuk dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Perencananaan peningkatan mutu pembelajaran
dari sisi kompetensi profesional guru merupakan bidang garap dari kepala
sekolah.
c) Program peer teaching dan coaching bagi guru
Program peer teaching adalah program pelatihan pembelajaran yang
kooperatif dimana rasa saling menghargai dan megerti. Program ini
bertujuan mengevalusi cara mengajar guru satu sama lain, saling bertukar
ide pembuatan media mengajar termasuk juga menyeragamkan komponen-
komponen penilaian dalam setiap materi pelajaran, agar guru tidak terjebak
dalam subyektifitas penilaian. Dalam satu semester, program peer teaching
bagi guru yang dilaksanakan oleh koardinator walas selama 3-6 kali
disesuaikan dengan kebutuhan guru. Meskipun program ini tidak diatur
langsung oleh waka kurikulum, namun masing-masing koordinator guru
bidang akan dimintai laporannya terhadap perkembangan program peer
teaching ini saat workshop persiapan mengajar yang dilaksanakan setiap

awal semester.
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d) Program rekruitmen dan pendampingan guru baru

Proses rekruitmen bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidikan
membawa dinamika baru dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam proses
rekruitmen guru di SDIT Al-Fadiyah Gowa, calon guru harus memiliki
standar kompetensi pendidikan minimal berasal dari SI.

Berbagai perencanaan program peningkatan kompetensi guru yang
dilaksanakan kepala sekolah SDIT Al-Fadiyah Gowa mengacu pada
pedoman standar manajemen mutu ISO 9001:2008, visi misi dan tujuan
sekolah, serta menyesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Hal ini sesuai
dengan apa yang disajikan dalam penelitian yang dilakukan oleh kepala
sekolah, bahwa perencanaan yang dilakukan SDIT Al-Fadiyah visi misi dan
tujuan sekolah serta kebutuhan (need assesment).

Di dalam setiap perencanaan ada dua faktor, yaitu faktor tujuan dan faktor
sarana, baik sarana personel maupun sarana material. Kemudian soal perencanaan
manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru hal senada juga di sampaikan
olen Ketua Kepala Sekolah Bapak Rakhmad Machmud, S.Pd.l., M.Pd beliau
mengatakan bahwa :

"Kepala sekolah sebagai pemimpin megemban tanggung jawab penuh
dengan membuka ruang komunikasi seluas-luasnya kepada semua dewan
guru terhadap usulan, Masukan seperti apa yang harus di rencanakan.
Terkait tugas dan wewenang guru kepala sekolah mengarahkan untuk
membimbing, menasehati, dan memberi solusi kepada siswa yang untuk
giat belajar dan memanage waktu dengan sebaik  mungkin demi
terwujudnya perestasi siswa di sekolah ini." Secara personel Kepala
sekolah dan guru melakukan perencanaan terlebih dahulu, berlangsung apa
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adanya dan bersifat dadakan. Begitu pula dalam aspek materil, persiapan
berkas dan dokumen data guru pengajaR mata pelajaran tersusun dengan
baik, sehingga tidak menyulitkan dalam verifikator tenaga pengajar di
SDIT Al-Fadiyah Gowa." Soal perencanaan juga disampaikan salah satu
guru Wali Kelas VI, Suharni, S.Pd perencanaan yang dibuat oleh kepala
sekola dan Wakur, Humas Kesiswaan, Sapras, semua disampaikan kepada
rekan guru-guru melalui musyawarah rutin setiap pekan sehingga kami
sebagai guru paham apa yang ingin dicapai oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan kompetensi guru dan pembinaan akhlak siswa di SDIT Al-
Fadiyah Gowa." Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan
bahwa mengenai perencanaan Manajemen kepala sekolah dengan peranya
sebagai pemimpin dalam merencanakan kompetensi guru dalam
pembinaan siswa harus memberikan keputusan dan melakukan kebijakan
secara demokratis. Dalam menetapkan kegiatan yang harus dilaksanakan
dewan guru, dan staf sebagai sumber daya manusia dengan pemberian
instruksi dan motivasi pada tataran atas dan bawahan dalam garis tindakan
sesuai dengan filosofis kebijakan, prosedur, dan standard yang ditetapkan
dalam rencana-rencana sekolah"

b. Pengorganisasian (Organizing)

SDIT Al-Fadiyah Gowa yang saat ini telah menjadi pilot project untuk
kurikulum merdeka memiliki manajemen sekolah yang cukup terstruktur dan
terorganisir. Dalam tugasnya, kepala sekolah dibantu oleh 2 wakil kepala
sekolah dan 2 koardinator walas dalam meningkatkan kinerja guru.

Berikut adalah bentuk pengorganisasian kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SDIT Al-Fadiyah Gowa :
1) Identifikasi kualitas guru melalui angket penilain.
Untuk peningkatan Kkinerja guru terdapat angket yang disebar
secara rutin tiap setelah program kegiatan dilaksanakan disebut dengan

angket kepuasan penilain. Angket ini diserahkan pada guru dan wali murit
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saat program Kerja telah dilaksanakan Melalui angket, guru dan wali murid

dapat menyampaikan keluhan-keluhan atau kritikan dan saran untuk

sekolah dengan lebih leluasa. Kritik dan saran yang disampaikan bersifat

umum, nantinya akan dipilah sesuai dengan bidang garap masing-masing.
2) Pengelolaan Program Pelaksanaan Belajar Mengajar (PBM)

Dalam Pedoman Manajemen Mutu ISO 9001:2008 telah diatur
bahwa Pengelolaan program Pelaksanaan Belajar Mengajar (PBM) di
SDIT Al-Fadiyah merupakan tanggung jawab dan tugas dari waka
kurikulum.Tugas dan tanggung jawab waka kurikulum ini berhubungan
langsung dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru. Waka
kurikulum merancang dan mengembangkan program PRM, selanjutnya
waka kurikulum berkoordinasi dengan guru terkait dengan pelaksanan
program PBM. Bersama dengan kepala sekolah, waka kurikulum
memantau berlangsungnya program PBM dan turut mengevaluasi kinerja
guru melalui format supervisi, PKG dan PKB.

3) Pengelolan supervisi untuk guru

Kepala sekolah dan tim kurikulum secara rutin melakukan supervisi
untuk menilai ketepatan tugas pokok dan fungsi kinerja guru berdasarkan
kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing, Saat ini pemerintah juga
telah menggulirkan kebijakan penilaian berupa PKG (Penilaian Kinerja
Guru) yang dilaksanakan secara rutin dalam kurun waktu satu tahun, jika

tidak ada perubahan yang signifikan atau masih berada di bawah standar
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maka ada PKB (Penilaian Kinerja Berkelanjutan). Adapun model evaluasi
yang lama yaitu supervisi klinis akan dicangkokkan pada proses evluasi
Penilaian Kinerja Guru. Supervisi Kklinis pada prinsipnya sama dengan
Peniaian Kinerja Guru, intinya mengevaluasi kinerja guru dan menemukan
berbagai masalah untuk dapat dicari solusi yang paling tepat sehingga ke
depan kinerja guru menjadi lebih baik lagi.

Pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah SDIT Al-Fadiyah
Gowa dan berhubungan langsung dengan kompetensi guru adalah
pengelolaan proses belajar mengajar (PBM). Kepala sckolah melimpahkan
tugas dan tanggung jawab mengelola PBM kepada vaka kurikulum sesuai
dengan pedoman SMM [SO 9001 : 2008 yang meliputi 1) merancang dan
mengembangkan program PBM, 2) memverifikasi dan memvalidasi
program diklat, 3) mengkoordinasikan perencanaan program PBM, 4)
memantau proses PBM, dan 5) mengkoordinir pelaksan aan evaluasi PBM.
Tugas-tugas yang dijalankan waka kurikulum ini dikoordinasikan dengan
kepala sekolah dan berhubungan langsung dengan proses kerja guru. Hasil
dari proses pengelolaan PBM nantinya akan disampaikan kepada seluruh
manajemen pada setiap rapat akhir semester. Kepala sekolah sebagai
pucuk pengendali manajemen memiliki tanggung jawab untuk
mengorganisir  struktural sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru, bentuk pengorganisasiannya meliputi:

1) Identifikasi kualitas guru melalui pelaksanaan pelatihan
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Pengelolaan pelaksanaan pelatihan merupakan tugas dan tanggung
jawab dari waka kurikulum. Dalam tugas dan tanggung jawabnya, waka
kurikulum berwenang untuk 1) merencanakan program pelatihan, 2)
memverifikasi dan memvalidasi bahan ajar, serta 3) mengorganisasi
pelaksanan program PBM. Dalam mengelola pelaksanaan pelatihan
internal dan eksternal guru, waka kurikulum berkerjasama dengan waka,
waka kesiswaan, dan koardinator walas dan dinas pendidikan kabupaten
Gowa. Untuk memantau proses pelaksanaan pelatihan, guru piket
bekerjasama dengan koordinator pelaksana tata usaha membantu waka
kurikulum memantau peserta pelatihan dan mendata peserta pelatihan yang
berhalangan hadir.

Pelaksanaan (Actuating)

Sistem manajemen yang telah diatur dan disusun sedemikian rupa
oleh kepala sekolah beserta para waka, semuanya akan mengarah pada
pelaksanaan darn aktivitas yang dilakukan kepala sekolah untuk mencapai
target-target dari program rangkaian capaian mutu sekolah.

a. Pelaksanaan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Paedagogik
Guru Pelaksanaan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
paedagogik guru adalah sebagai berikut:

1) Dukungan kepala sckolah terhadap guru dalam pelaksanaan rapat wali

murid di triwulan dan akhir sermester.
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Salah satu aktualisasi kepala sekolah dalan meningkatkan kompetensi
paedagogik guru adalah turut berperan langsung dalam setiap pertemuan
wali murid dengan pihak sekolah. Hal ini bertujuan untuk mnemberikan
dukungan secara langsung kepada guru agar lebih optimal memahami
kebutuhan peserta didik. Seperti pertemuan wali murid kelas VI dimana
peserta didik akan bersiap menghadapi UAN, kepala sekolah tunut
menjadi pemateri untuk memberikan informasi seputar UAN dan
persiagpan yang dilakukan, sehingga wali murid memahami apa saja
program-program sekolah dalam mempersiapkan UAN sekaligus turut
mendukung suksesnya pelaksanaan UAN di SDIT Al-Fadiyah Gowa.

2) Dukungan kepala sekolah terhadap guru untuk menghadirkan wali
murid jika terdapat masalah belajar siswa.

Kebutuhan untuk memahami peserta didik tidak hanya sebatas pada
bagaimana guru memberikan materi secara luas dan mendalam kepada
peserta didik, tetapi juga mampu mengatasi berbagai permasalahan yang
kurang mendukung proses belajar siswa. Misalnya jika siswa memiliki
nila1 di bawah rata-rata secara berturut-turut terhadap mata pelajaran
tertentu, kenakalan siswa atau. Kepala sekolah bekerjasama dengan Waka
Kesiswaan, guru mata pelajaran dan wali kelas menghadirkan wali murid
jika terdapat masalah belajar siswa.

Dalam hal ini kepala sckolalh berperan sebagai fasilitator atas

penyelesaian masalah siswa. Apa yang dilaksanakan kepala sekolah
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menegaskan pendapat Mulyasa (2007:26) yang menyatakan bahwa salah

satu layanan yang dapat drwujudkan kepala sekolah agar pelanggan puas

yaitu memberikan perhatian penuh kepada peserta didik (emphaty) dan
cepat tanggap terhadap kebutuhan peserta didik (responsiveness).

Keterlibatan kepala sekolah secara langsung dalam perkembangan peserta

didiknya akan berdampak positif, khususnya dalam meningkatkan

kepercayaan pelanggan pendidikan (siswa dan orang tua) dan pihak-pihak
yang berkepentingan dengan lembaga pendidikan (masyarakat dan jajaran
instansi lainnya).

. Pelaksanaan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi

Profesional Guru

Peningkatan kompetensi profesional guru adalah tugas dan tanggung
jawab guru meningkatkan dan mengembangkan diri untuk memperluas
keilmuannya schagai upaya guru mewujudkan kepuasan pelanggan.

Berikut adalah beberapa bentuk pelaksanaan kepala sekolah dalam

meningkatkan kompetensi profesional guru:

1) Pelaksanaan pendidikan dan latihan (diklat) untuk guru SDIT AL-
Fadiyah Gowa cukup intensif mengadakan berbagai kegiatan
pendidikan dan pelatihan (diklat) yang bersifat internal untuk
meningkatkan profesionalisme guru, seperti diklat administrasi guru,
workshop pembelajaran, diklat microteaching, kelompok diskusi guru

mapel (peerteaching), hingga seminar-seminar internal yang bertujuan
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mengkualitaskan kinerja guru di lingkungan sekolah. Kegiatan
pendidikan dan pelatihan yang diikuti guru tidak hanya bersifat internal,
tetapi mayoritas guru di SDIT Al-Fadiyah juga telah mengikuti
pelatihan-pelatihan pembelajaran yang diselenggarakan pihak luar
sekolah seperti Dinas Pendidikan, mulai dari tingkat daerah hingga ke
tingkat wilayah. Kepala Sekolah dalam hal ini juga secara langsung
turut serta memberikan arahan, ilmu dan motivasi sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan dari penyelenggaraan pelatihan.

2) Dukungan kepala sekolah untuk guru yang melanjutkan studi
keilmuannya Dalam cangka mendukung guru untuk memperdalam
keilmuannya, kepala sekolah memberikan izin kepada guru untuk
melanjutkan studi sesuai dengan mata pengajaran. Dengan syarat, studi
yang ditempuh guru tidak mengganggu proses belajar mengajar di
sekolah dan tugas jabatan struktural yang diamanahkan. Kelanjutan
studi mutlak dilakukan oleh guru, khususnya guru yang memiliki
ketidaksamaan latar belakang pendidikan dengan mata pengajaran yang
diampu di lembaga, mengingat latar belakang pendidikan yang linear
dengan para pengajaran adalah salah satu syarat dari pilot project
kurikulum merdeka belajar. Kepala sekolah berharap dengan program
guru melanjutkan studi, dalam masa 3-5 tahun yang akan datang guru

atau tenaga edukatif di SDIT Al-Fadiyah semuanya telah berasal dari
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LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan), baik
UIN/UNM/STIBA/AL-BIRR/UNISMUH.

Dukungan kepala sekolah dalam program pengembangan kompetensi
guru Kepala sekolah bekerjasama dengan waka kurikulum, waka
kesiswaaan dan koordinator walas mendukung program pengembangan
kompetensi untuk guru dengan mendata peta kompetensi tenaga
edukatif berdasarkan Kklasifikasi bakat dan potensinya. Jadi waka
kurikulum tidak hanya memberikan masukan kepada kepala sekolah
tentang peningkaran mutu dan pelayanan pendidikan secara umum,
namun juga memberikan masukan data tenaga edukatif kepada kepala
sekolah untuk mengikuti program pengembangan kompetensi. Bentuk
program pengembangan kompetensi seperti mengikutsertakan guru
dalam berbagai kompetisi, mengikutsertakan guru dalam berbagai
program pendidikan dan pelatihan, study banding, dan sebagainya.
kepala SDIT Al-Fadiyah melakukan berbagai cara dalam meningkatkan
kompetensi guru adapun pengembangan yang dilakukan kepala
sekolah, yaitu 1) mengikutsertakan dalam diklat, seminar maupun
workshop dan 2) optimalisasi kegiatan guru dalam keorganisasian
MGMP Dengan menyelenggarakan program ini, kepala sekolah juga
turut memantau perkembangan Kkinerja guru. Kepala sekolah juga
memiliki wewenang untuk mengusulkan guru berprestasi kepada dewan

manajemen sekolah agar dapatnya diberi apresiasi melalui peningkatan
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jabatan atau peningkatan kesejahteraan. Sebaliknya kepala sekolah juga
berwenang memberikan pembinaan dan sanksi terhadap guru yang
menurun Kinerjanya atau melanggar aturan lembaga (uraian tugas KS
dalam SMM 1SO 9001: 2008). 4.

c. Pengawasan (Controlling)

a) Pengawasan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru Berkaitan dengan peningkatan kemampuan guru dalain
memahami dan memenuhi kebutuhan helajar peserta didik, kepala
sekolah memiliki beberapa kegiatan monitoring atau pengawasan
terhadap Kinerja guru sebagai berikut 1) Pengawasan kepala sekolah
terhadap kinerja harian guru Dalam proses pengontrolan Kinerja guru
secara harian, selain kepala sekolah dan waka kurikulum yang turun
langsung mengecek kesiapan guru dalam PBM, kepala sekolah juga
menghimbau agar guru dapat mengevaluasi diri dalam melaksanakan
PBM. Pada prinsipnya guru yang profesional dapat mengukur
Kinerjanya secara individu apakah sudah sesuai dengan standar atau
perlu ditingkatkan lagi sehingga diharapkan ada progresifitas dari
semester ke semester berikumya.

b) Pengawasan melalui PKG dan PKB Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan
Penilaian Kinerja Berkelanjutan (PKB) adalah produk penilaian
evaluasi terbaru yang digulirkan pemerintah untukmengevaluasi kinerja

guru selama satu tahun akademik. Kepala sekolah bekerjasama dengan
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waka kurikulum melakukan proses pemantauan dan pengawasan
terhadap kinerja guru. Proses pemantauan dan pengawasan ini
dilakukan baik secara langsung atau tidak langsung. Pemantauan dan
penilaian secara langsung umumnya dilaksanakan secara spontan di
ruang mengajar, sedangkan penilaian secara tidak langsung melalui
bantuan guru piket. Penilaian Kinerja Berkelanjutan (PKB) hanya akan
dilaksanakan ketika tidak ada perubahan yang signifikan pada
kompetensi guru atau masih berada di bawah standar, jika penilaian
guru masih tetap di bawah standar maka akan didiklat sesuai dengan
kebutuhan potensi yang terdata di matrikulasi.

Pengawasan melalui Supervisi Klinis Supervisi klinis merupakan alat
ukur evaluasi yang ada sebelum Penilaian Kinerja Guru dan Penilaian
Kinerja Berkelanjutan. Format ini masih sering digunakan dalam
administrasi pengajaran di lembaga sebagai bentuk peralihan dari
format lama ke format haru. Selain pengawasan melalui supervisi
klinis, manajemen lembaga juga mengadakan monitoring rutin secara
berjenjang. Misalnya setelah menyusun perangkat pembelajaran dalam
proses pelaksanaannya ada yang namanya proses monitoring atau
supervisi. SDIT Al-Fadiyah memiliki supervisi berjenjang yaitu:

(@) Supervisi dari waka kesiswaan

(b) Supervisi dari waka kurikulum

(c) Supervisi dari kepala sekolah
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(c) Supervisi dari pengawas dinas

(c) Supervisi dari ketua yayasan ridho ammar Al-Fadiyah, akan ada
masukan masukan yang nantinya menjadi sebuah catatan. Oleh karena
itu untuk silabus, promes dan prota para guru di SDIT Al-Fadiyah
Gowa tidak menjilid perangkat mengajar di awal semester, tetapi akan
dijilid setelah proses supervisi selesai dilaksanakan (biasanya diliendel
di akhir semester) Pengawasan yang dijalankan kepala sekolah adalah
bagian dari fungsi utama kepala sekolah sebagai supervisor. Menurut
Mulyasa (2007:98) kepala sekolah perliu melaksanakan kegiatan
supervisi secara berkala untuk mengetahui sejauh mana guru mampu
melaksanakan pembelajaran. Bentuk pengawasan (controlling) yang
dilaksanakan kepala sekolah SDIT Al-Fadiyah dalam meningkatkan
kompetensi paedagogik meliputi 1) pengawasan kinerja harian guru di
sekolah, 2) pengawasan kinerja guru melalui supervisi klinis, Penilaian
Kinerja Guru dan Penilaian Kinerja Berkelanjutan.

Pengawasan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru Berkenaan dengan peningkatan kemampuan guru
dalam memperdalam ilmu dan memahami materi pengajaran dengan
lebih mendalam, kepala sekolah memiliki beberapa kegiatan munitoring
atau pengawasam terhadap kinerja guru sebagai berikut:

1) Monitoring pelaksanaan diklat Sebagai bagian dari tugas dan

tanggung jawabnya, kepala sekolah melakukan pemantauan di



2)

106

seluruh unit kerja yang berada di bawah kendali manajemennya,
tanpa terkecuali pemantauan diklat yang dilakasnakan untuk guru
sebagai upaya untuk meningkatkan keprofesionalan kinerjanya,
sehingga materi pengajaran yang disampaikan untuk peserta didik
dapat lebih optimal, efektif dan tersistem.

Monitoring peerteaching Program ini bertujuan mengevalusi cara
mengajar guru satu sama lain, saling bertukar ide pembuatan media
mengajar termasuk juga menyeragamkan komponen-komponen
penilaian dalam setiap materi pelajaran, agar guru tidak terjebak
dalam subyektifitas penilaian. Program ini memang tidak langsung
dievaluasi secara terbuka olen waka kurikulum, namun kepala
sekolah pada praktiknya akan memantau proses peerteaching secara
acak. Hasil pengukuran dari program peerteaching ini akan menjadi
catatan khusus untuk kemudian dievaluasi kelemahan dan
kekuatannya dalam rapat terbuka, dimana seluruh unit Kkerja
termasuk guru turut di dalamnya. Monitoing izin studi guru Dalam
memonitoing guru yang sedang melaksanakan ijin belajar, kepala
sekolah akan meaksanakan kroscek khususnya pada waka kurikulum
dan gunu piket Gunu yang disiplin dan berprestasi tentu akan
mendapat apresiasi dari sekolah, sedangkan guru yang tidak tertib
prosedur akan mendapat sanksi sebagai pembelajaran pada kinerja

guru selanjutnya (Hasil wawancara dengan kepala sekolah SDIT Al-
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Fadiyah). Kontrol yang dilakukan kepala sekolah tidak hanya sebatas
pada program-program pembinaan dan pengembangan kompetensi
guru secara internal, tetapi juga eksternal seperti melanjutkan studi
baik untuk penyetaraan maupun untuk pengembangan ilmu yang
telah dimiliki sebelumnya. Salah satu prinsip pelaksanaan profesi
keguruan yang dijabark an dalam pasal 7UU 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen (dalan Munawir, 2010:17) adalah memiliki
kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. Artinya sebagai
seorang guru dengan profesi mendidik, dibutuhkan pengembangan
iIlmu yang seluas-uasnya tanpa batasan waktu karena pendidikan
adalah hak bagi setiap individu. Agar hugas belajar dan tugas
mengajar guru tidak tumpang tindih, para guru wajb berdiskusi
untuk menata kembali jadwal mengajar masing-masing, Kepala
sekolah bekerjasama dengan waka kunkulum melaksanakan
monitoring absensi izin guru unnuk tugas belajar dan memastikan
kondisi proses belajar mengajar tetap berjalan dengan baik, proses
monitonng bertujuan agar tugas belajar guru lebih terkontrol tanpa
harus mengorbankan ugas mengajar di sekolah.
Fungsi terakhir yang dijalankan oleh para manajer adalah controlling.
Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana dirumuskan, pengaturan

struktural digambarkan, dan orang-orang dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi
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masih ada kemungkinan bahwa ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan
bahwa semua urusan berjalan seperti seharusnya, manajemen harus memantau
kinerja organisasi. Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan dengan tujuan-
tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat penyimpangan yang cukup
berarti, tugas manajemen untuk mengembalikan organisasi itu pada jalurnya.
Pemantauan, pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang diartikan
dengan fungsi controlling/ pengawasan.

Kepala sekolah SDIT Al-Fadiyah Bapak Rakhmad Machmud, S.Pd.l.,
M.Pd.l menjelaskan bahwa :

"Kepala sekolah dengan perannya sebagai supervisior demi
memantapkan terlaksana manajemen dengan baik atau tidak kepala
sekolah terjun langsung mengawasi kinerja guru saya sebagai wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan dan juga guru-guru lain yang juga
mempunyai kewajiban dalam melaksanakan kompetensi sesuai dengan
latar belakang pendidikan serta turut melakukan pengawasan dan
supervisi baik program kesiswaan, kurikulum, dan terutama supervisi
pengawasan terhadap pelaksanaan guru dalam mengajar"

Mengenai fungsi pengawasan misalnya berkaitan dengan kompetensi guru Waka
Kurikulum Rahmawati, S.Pd. Mengatakan bahwa:

"Bapak kepala sekolah selalu memantau dan mengontrol kegiatan belajar
mengajar pada pagi hari dengan briefing dan berkeliling disetiap kelas
apakah kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik atau tidak, serta
apakah guru melaksanakan tugasnya memberikan materi akhlak dan adab,
jika tidak maka kepala sekolah langsung menegur guru tersebut, agar guru
yang bersangkutan melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab,
jika berhalangan hadir agar digantikan oleh guru pengganti yang ditunjuk
langsung oleh wakasek kurikulum™
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Kemudian soal Controling (Pengawasan) Manajemen dan kompetensi
guru hal senada juga di sampaikan oleh bapak Andi Fajrin Syarif, S.Pd., beliau
mengatakan bahwa :

"sebagai supervisior kepala Dengan memfungsikan manajemen
pengawasan mengamanahkan kepada perannya sekolah guru yang sesuai
dengan bidang keilmuan untuk mengajar, memantau dan mengawasi Sikap
peserta didik baik saat belajar maupun diluar jam pelajaran, agar kiranya
siswa termotivasi dan terus fokus menggapai cita-cita dan berakhlak
mulia."

2. Bentuk Pembinaan Akhlak Siswa di SDIT Al-Fadiyah Gowa

Akhlak adalah tabi‘at atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah
terlatih sehingga di dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat
yang melahirkan perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa terpikirkan atau
diangan-angan lagi.

Akhlak sangat penting diajarkan sejak dini, karena akhlak akan melahirkan
perbuatan baik ataupun perbuatan buruk. Perbuatan baik ataupun perbuatan
buruk yang muncul merupakan pengaruh dari pembawaan diri seseorang
maupun pengaruh dari lingkungan sosialnya termasuk pengaruh dari
pendidikan yang diperoleh seseorang. Seperti yang disebutkan oleh aliran
nativisme yang berpendapat bahwa pembentukan aklhlak dipen garuhi oleh
faktor internal yaitu pembawaan si anak dan faktor eksternal yaitu pendidikan
dan pembinaan yang dibuat secara husus atau melalui melalui interaksi dalam
lingkungan sosial. Fitrah kecenderungan yang baik yang ada di dalam diri

manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode.
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Salah satu langkah yang dilakukan oleh SDIT Al-Fadiyah Gowa bentuk
pembinaan akhlak siswa. Untuk menanamkan pendidikan akhlak kepada siswa-
siswinya yaitu melalul program pembinaan akhlak siswa seperti, tadabbur
alam, mabit, majelis simaan, Al-fadiyah islamic camp, ikrar 3 bahasa, ceria
ramadan, tadaabbur qur’an, for kids, hadis nabawi, Al-fadiyah islamic Fair,
budaya sekolah, dan jurnal penilain akhlak, untuk mencapai program diatas

tentunya ada langkah-langkah yang harus kita lakukan.

a. Tujuan Pembinaan Akhlak Peserta Didik

Program pembinaan akhlak siswa perlu diadakan mengingat
pentingnyamembina akhlak siswa dan penanaman nilai-nilai keagamaan pada
siswa sedangkan pada lembaga pendidikan umum seperti SD hanya
mengandalkan mata pelajaran PAI namun sekolah SDIT Al-Fadiyah memiliki
kurikulum pendidikan agamanya (Diniyah). kurikulum ipendidikan agamanya
(Diniyah) ini untuk peningkatan pembinaan Akhlak siswa, seperti yang
disampaikan oleh Bapak Rahamat Mahmud, S.Pd..I., M.Pd berikut:

"Di sini pendidikan agamanya (Diniyah) diutamakan untuk mencapai visi
misi sekolah yaitu mencetak dan mewujudkan generasi qur’ani, cerdas,
berjiwa pemimpin dan berakhlak mulia, tentunya pelajaran yang kami
berikan seperti PAI, lkarar 3 bahasasa, Majelis pagi, budaya sekola,Jurnall
karakter dan BTHQ atau tahsin ahfidz Qur an untuk memperbaiki bacaan
Qur an siswa, dan juga ada program pembinaan akhlak siswa"

Program pembinaan Akhlak siswa di SDIT Al-Fadiyah Gowa sudah
dilaksananakan sejak awal berdirinya SDIT Al-Fadiyah. Seperti yang

diungkapkan oleh Kepala Rahmat Mahmud, S.Pd.l., M.Pd berikut:
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“Sebenamya programnya sudah lama, semenjak sekolah Al-fadiyah gowa
didirikan, dari tahun 2017 kita mulai melakukan program pembinaan Akhlak
sampai sekarang, cuman belum tertata dengan baik maka dari itulah kami sebagai
kepala sekolah baru mencoba membuat pola peningkatan pembinaan akhlak
siswa. Program pembinaan akhlak ini sudah berjalan lebih dari empat tahun.
Program pembinaan akhlak ini bertujuan untuk membina akhlak siswa dan
menambah pengetahuan dan wawasan keagamaan siswa. Seperti Yyang
diungkapkan oleh Rahmawati, S.Pd sebagai berikut:

"Program ini tujuannya yang utama ialah membina akhlak siswa, selain itu
juga untuk menambah wawasan keagamaan siswa tentang ibadah-ibadah
wajib sama ibadah sunnah juga, tentang kewajiban sebagaimuslim, supaya
nanti ketika keluar dari sini akhlak siswanya bagus, selain itu siswa tidak
hanya dapat ilmu yang umum saja, tapi mereka juga dapat ilmu-ilmu
agama sekaligus bisa mereka amalkan."

Senada dengan tujuan program yang disampaikan Rahmawati, S.Pd di atas
Bapak Andi Fajrin, S.Pd juga mengatakan:

"Sebenernya tujuannya supaya anak-anak itu memahami tentang
pengetahuan keagamaan, dengan pengetahuan keagamaan itu insya Allah
dia bisa melaksanakan, artinya setelah faham dia bisa menjalankan dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi apa yang disampaikan oleh gurunya dalam
kehidupannya bisa dijalankan, tentang kedisiplinan, tentang kebersihan,
tentang sopan santun, tentang kejujuran, tentang ibadah dan banyaklah
materinya bermacam-macam"”

Dari keterangan di atas sudah jelas bahwa tujuan dari program pembinaan

akhlak ini adalah untuk membina akhlak siswa dan menambah wawasan
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keagamaan siswa agar siswa dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.
b. Perencanaan Program /Kegiatan

Menurut keterangan kepala sekolah, program pembinaan akhlak siswa di
SDIT Al-fadiyah Gowa sudah direncanakan oleh mantan kepala sekolah. Bapak
Agus Ahmad, S.Pd beberapa tahun sebelum saya jadi kepala sekolah, dan
proposal program ini sudah diajukan ke yayasan Ammar Al-Fadiyah dan baru
direalisasikan pada tahun 2017. Untuk saat ini pelaksanaan program pembinaan
akhlak siswa di SDIT Al-Fadiyah dikoordinir olen Wakasek Kesiswaan yaitu
Bapak Soegono, S.Pd.l Seperti diungkapkan oleh kepala sekolah Bapak Rahmat
Mahmud, S.Pd.l., M.Pd diwawancarai mengenai koordinator program pembinaan
akhlak siswa mengatakan :

Ada, yang dikoardinatori oleh wakasek kesiswaan, dan balasanya beliau
Juga mengatakan di program itu, semua guru bergantian setiap harinya
melaksanakan program pembinaann akhlak baik itu dilakksanakan
dilingkungan sekolah maupun dalam kelas, dari jam 07:00 sampai kurang
lebih jam 08:00. Dari jam 07:00 itu baca ikrar 3 bahasa, penyampai
budaya sekolah, sholat Dhuha, dzikir dan do’a setelah sholat dilanjutkan
penyampaian jurnal penilain karakter sampai jam 08:00. Seluruh siswa
wajib ikut program in, dari kelas | sampai kelas VI.

Program pembinaan akhlak siswa ini dilaksanakan setiap hari dari pukul
07:00 s/d pukul 08:00. Adapun tempat pelaksanaannya dibagi menjadi dua, yaitu
dijam 07.00 s/d 07.30 pembinaan akhlak siswa kelas | s/d VI dilaksanakan
dilapangan, sedangkan untuk di jam 07.30 s/d 08.00 pembinaan akhlak siswa

kelas I s/d V1 dilaksanakan di kelas masing-masing.



113

Pembagian tugas dilakukan oleh wakasek kurikulum dengan melibatkan guru-
guru yang lain. Tujuan dari program ini adalah untuk mendidik akhlak siswa, oleh
karena itu yang menjadi sasaran program atau yang wajib mengikuti program ini
adalah seluruh siswa dari kelas | sampai dengan kelas VI tanpa terkecuali.
c. Metode yang Digunakan

Pemilihan suatu metode harus menyesuaikan tingkatan jenjang pendidikan
siswa, penerapan suatu metode yang sederhana dan yang kompleks tentu sangat
berbeda, dan keduanya berkaitan dengan tingkatan kemampuan berpikir dan
berperilaku peserta didik." Adapun metode yang digunakan untuk menyampaikan
materi dalam kegiatan pembinaan akhlak siswa di SDIT Al-Fadiyah Gowa seperti
yang diungkapkan oleh Bapak Rahmat Mahmud, S.Pd.l., M.Pd adalah sebagai

berikut:

"Metode penyampaiannya yang pertama ceramah, dan awalnya tetap
ceramah, yang kedua diskusi, tanya jawab, terkadang sesekali kita ajak siswa itu

untuk menonton video motivasi akhlak terpuji.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang penulis lakukan, metode yang
digunakan dalam kegiatan pembinaan akhlak siswa di SDIT Al-Fadiyah Gowa

yaitu sebagai berikut:
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Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara melaksanakan pengajaran yang
dilakukan oleh guru secara monolog dan hubungan satu arah (one way
communication)." Metode ceramah menupakan metode konvensional yang masih
tetap dipakai hingga saat ini, karena sekalipun menggunakan metode yang lain,
pada pengantar awalnya tetap menggunakan metode ceramah. Seperti yang
disampaikan oleh Bapak Soegono, S.Pd.l berikut:

Siswa kami disekolah banyak, cuman dibagi dua kelompok. kelompok

pertama dilakukan dilapangan sekolah itu seluruh siswa, kelompok kedua

dilakukan dikelas masing-masing ditangani oleh walikelas, uktuk mudah
menyannpaikan materinya pakai metode itu (ceramah) dan ditambahkan
dengan games dan tepuk yang mencerminkan akhlak. kalau pakai metode
yang lain biasanya banyak menghabiskan waktu dan perlu persiapan yang

matang Walalupun kita pakai metode yang lain, penjelasan awal atau
penjelasan akhirnya tetap pakai metode ceramah™

Salah satu hal yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan metode ini
adalah jumlah siswa yang terlalu banyak sehingga materi sulit disampaikan
melalui metode selain ini. Hal inilah yang terjadi dalam kegiatan pembinaan
akhlak siswa, dimana materi yang disampaikan itu ditujukan kepada banyak siswa

yang terdiri dari 20 kelas.

Metode Praktik Langsung

Rasulullah saw mengajarkan para sahabat tata cara shalat dengan langsung

mempraktekkannya dihadapan mereka dan tidak hanya dengan kata-kata saja.
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Jelas cara seperti ini jauh lebih mampu memberikan pengaruh dan membuat
mereka sulit melupakan tata cara shalat yang benar seperti yang dicontohkan oleh
Rasulullah saw daripada kalau pelajaran tersebut disampaikan dengan kata-kata
semata Metode praktek langsung yang diajarkan oleh rasulullah Saw kemudian

diikuti dan dijadikan metode dalam mengajar dan mendidik oleh sahabatnya.

Berdasarkan observasi peneliti, metode praktek langsung juga diterapkan
dalam program pembinaan akhlak siswa di SDIT Al-Fadiyah Gowa yaitu pada
kegiatan shalat dhuha berjamaah, dzikir dan do'a bersama. Dimana salah seorang
guru bertindak sebagai imam sementara siswa dan guru yang lain menjadi
makmum. Gerakan shalat dhuha tidak hanya diajarkan melalui lisan, tetapi
langsung dipraktekkan bersama.

Metode Diskusi

Metode diskusi sering dipahami sebagai proses interaksi dan komunikasi
dua arah yang melibatkan guru dan siswa. Metode diskusi juga diterapkan dalam
pelaksanaan program pembinaan akhlak siswa, metode ini biasanya diterapkan
setelah penyampaian materi.

Akan tetapi biasanya hambatan yang sering muncul dalam diskusi ini
adalah vacumnya suasana kelas karena tingkat partisipasi siswa kurang baik
sehingga suasana kelas menjadi tidak hidup. Hambatan ini juga yang dirasakan
oleh guru yang menyampaikan materi pada program pembinaan akhlak siswa,

seperti yang diungkapkan oleh Bapak Andi Fajrin, S.Pd :
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"Terkadang peserta didik ini kalau diajak diskusi susah, lain halnya dengan
siswa V dan VI kalau diajukan pertanyaan atau mengajukan pertanyaan
sudah berani, tapi kalau peserta didik kelas | samapai dengan IV ini susah,
jadi jatuhnya kita yang harusnya berdialog dengan mereka, Kita juga yang
duluan memberikan pertanyaan."

Selain metode di atas, SD IT Nurul Iman juga menggunakan beberapa cara
untuk membina akhlak siswa, yaitu sebagai berikut:
a. Dengan Keteladanan

Dalam kehidupan sehari-hari perilaku yang dilakukan peserta didik sampai
usia remaja pada dasarnya lebih banyak mereka peroleh dan meniru. Agar seorang
anak meniru sesuatu yang baik dari orang tua, guru ataupun lingkungan, menjadi
kemestian mereka semua harus menjadikan dirinya sebagai uswatun hasanah
dengan menampilkan diri sebagai sumber norma, budi pekerti yang luhur serta
akhlak yang mulia.

Berdasarkan obsevasi penulis. guru-guru beserta kepala sekolah SDIT Al-
Fadiyah Gowa sudah berusaha memberikan teladan yang baik bagi sisvwa,
dengan datang lebih awal setiap pagi dan menyambut siswa dengan memberikan
7S, selain itu guru juga membimbing siswa melaksanakan shalat dhuha, shalat
dzuhur dan ashar berjama’ah setiap hari.

b. Dengan Penghargaan (Reward) dan Sanksi (Punnislhment)

Dalam Islam, metode penghargaan (reward) dan Sanksi (punishment)

sangat dianjurkan dalam membina akhlak anak. Jika dikaji lebih dalam kata

penghargaan (reward) dalam bahasa inggns memiliki arti yang sama tsawab
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dalam bahasa Arab yaitu upaya memberikan ganjaran, pahala atau balasan terbaik
terhadap yang telah melakukan kebaikan atau meraih prestasi.

Demikianlah pula kata hukuman (punishment) dalam bahasa Inggris
memiliki makna yang sama dengan kata igab dalam bahasa Arab yaitu pemberian
hukuman terhadap seseorang yang melakukan kesalahan. Selain itu, Islam telah
memberikan penjelasan lengkap tentang teknik penerapan penghargaan (reward)
dan Sanksi (punishment) dalam upaya pembentukan akhlak anak.

Beberapa teknik penggunaan penghargaan (reward) atau tsawab yang
diajarkan Islam diantarnya dengan ungkapan kata pujian, memberikan hadiah.
memberikan senyuman atau tepukan. Dan mendo'akannya. Scdangkan
teknikpemberian hukuman yang diperbolehkan dalam Islam antara lain pemberian
sanksi harus tetap dalam jalinan cinta dan kasih sayang. harus berdasarkan pada
alasan yang tepat, harus menimbulkan kesan dihati anak. harus menimbulkan
keinsyafan dan penyesalan terhadapa anak, harus dikuti dengan pemberian maaf.
harapan serta kepercayaan.

Teknik pemberian penghargaan dan hukuman sudah diterapkan di SDIT
Al-Fadiyah, terbukti dengan pemberian sanksi kepada siswa yang datang
terlambat berupa menghapal surat pendek, dan memungut sampah kemudian bagi
siswa yang berani tampil dan percaya diri untuk kebaikan diberikan penghargaan

berupa pujian, hadiah, nilai dan jempol.
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1. Strategi Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Guru Dalam Pembuinaan
Akhlak Peseeta didik di SDIT Al-Fadiyah Gowa

a. Melaksanakan Diklat Fungsional Bagi Guru

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru adalah
melaksanakan pendidikan dan pelatihan Fungsional bagi guru melalui training,
workshop, pelatihan-pelatihan IKM, , KKG, POP, Hal ini senada dengan apa yang
dijelaskan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan Bapak Soegono, S.Pd.l
beliau menyatakan bahwa:

"Di sekolah ini Strategi kepala sekolah sebagai administrator
mengorganisasikan pengelolaan kegiatan administrasi belajar dan
mengajar, administrasi sarana prasarana, mengelola administrasi
keuangan, administrasi persuratan, administrasi  kurikulum, dan
administrasi kesiswaan bekerja sama dengan karyawan dalam menyusun
kelengkapaan mengenai administrasi sekolah, dan kegiatan administasi
tersebut program terorganisasi dengan baik dan tertib administrasi seperti
Laporan Pertangggung Jawaban setiap program atau kegiatan, jika terjadi
pengawasan mendadak, atau kegiatan akreditasi sekolah mengenai
program dan kegiatan peningkatan pembinaan akhlak peserta didik."(
Soegono, 2023)

Hal ini juga disampaikan olen Mahyaya Nur, S.Pd selaku Guru Wali
Kelas 4.1, apa yang disusun oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
guru dan siswa di jadikan sebagai program kerja disusun dan dibuat tim yang
berganggotakan guru-guru yang berpengalaman di dalam pengelolaan dan
pengorganisasian sesuai dengan tujuan jangkan panjang dan menengah dibawah
bimbingan kepala sekolah dan pengawas pembina."”

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa kepala sekolah

dalam mengorganisasikan Manajemennya dengan perannya sebagai manager,
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administrator, inovator, dan motivator dilakukan dengan cara mempersiapkan,
menyusun struktur organisasi sekolah, tugas, wewenang, tanggung jawab,
pekerjaan dan aktivitas yang harus dilakukan oleh masing-masing komponen
organisasi di SDIT Al-Fadiyah Gowa wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan
kesiswaan serta kompetensi guru merupakan ujung tombak dalam mewujudkan
pembinaan akhlak peserta didik di sekolah berkoordinasi langsung dengan guru-
guru demi terwujudnya siswa yang berakhlak mulia. sedangkan menurut
Rakhmad Machmud, S.Pd.l., M.Pd.l selaku kepala sekolah mengatakan bahwa
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dalam pembinaan
akhlak peserta didik beliau mengatakan:

"Beberapa guru yang ada disini kita ikutkan dalam kegiatan KKG dan
IKM, POPD, yang dilaksanakan 3 bulan sekali dan kalau ada pelatihan
POPD dan Couselling kita mengikutkan guru yang lain. Informasi tentang
pelatihan itu biasanya ada undangan baru kita akan menindak lanjuti ke
tempat tersebut. Semua mengikuti KKG dan IKM disamping itu hasil dari
KKG, IKM, POPD dan Couselling kita juga sampaikan dan muswarakan
disekolah Jadi masing-masing guru bisa mempelajari dan melaksanakan
KKG, IKM, POPD dan Couselling disekolah yang sesuai dengan
kebutuhan. Misalnya ada informasi terbaru dari peltihan maka berikutnya
kita mengadakan pelatihan sekolah. Ketika ada pelatihan semua guru tidak
kami ikutkan karena sekolahan kita adalah sekolah yang guru-gurunya
amanah dalam memberikan KBM disekolah.

Sedangkan menurut Ibu Rahmawati, S.Pd selaku Waka Kurikulum beliau
mengatakan bahwa upaya peningkatan Kompetensi Guru terhadap prestasi Siswa
yaitu:

"Dengan mengikuti pelatihan-pelatihan metodologi  pembelajaran/
worksop, KKG, IKM, POPD, Couselling dan pelatihan internal dalam
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peningkatan kualitas pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi-
kompetensi guru"

Melihat hasil wawancara diatas upaya-upaya yang dilakukan kepala
sekolah dalam memeperluas pengetahuan kompetensi guru dalam pembinaan
akhlak, mereka melakukan pelatihan-pelatihan, training atau worksop dan
mengikutsertakan KKG, IKM, POPD, Couselling dan pelatihan Internal baik
dalam peningkatan kompetensi guru terhadap pembinaan akhlak peserta didik.
Dalam hal ini kepala sekolah juga menambahkan sedikit tentang upaya kepala
sekolah dalam meningkatkan Kompetensi Guru yaitu:

"Selain mengadakan pelatihan, workshop, KKG, IKM, POPD, Couselling
dan pelatihan internal kami juga mengadakan kegiatan masyarakat karena
Pendidikan Agama Islam itu tidak hanya di kembangkan melalui di
sekolahan tetapi masyarakat (sekolah) juga bisa Seperti Setiap bulan sekali
di hari sabtu kami mengadakan Kajian Rutin Al-Fadiyah di sekolah untuk
menambah wawasan kita dan mendatangkan salah satu muballigh untuk
menyampaikan fatwa-fatwa untuk menambah wawasan keagamaan.
Dengan cara seperti itu mau tidak mau pengetahuan pedagogis kita akan
bertambah"

Couselling, brifin setiap pagi untuk peninkatan baca Al-Qur’an, tadabbur
Al-Qur’an, dan metode peningkatan kompetensi guru dan pembinaan akhlak,
musyawarah pekanan seperti peningkatan ADM dan pelaksnaan program sekolah
dan lain-lain maupun menambah dan memperluas pengetahuan dengan mengikuti
pelatihan internal, parenting atau mengikuti pendidikan yang lebih tinggi. Sebagai
hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah tentang Strategi peningkatan

Kompetensi guru dalam pembinaan akhlak peseta didik beliau mengatakan :

Berkaitan dengan Kompetensi guru di SDIT Al-Fadiyah Gowa bapak

Rakhmad Machmud, S.Pd.l., M.Pd.I, menjelaskan bahwa :
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"Strategi saya sebagai ducator/pendidik dalam mewujudkan
program pembinaan akhlak peserta didik di SDIT Al-Fadiyah
dengan cara membimbing semua guru dalam peningkatan
pembinaan akhlak peserta didik dengan mengadakan penilaian
serta pengendalian terhadap kinerja dan Kompetensi guru secara
periodik dan berkesinambungan, mengizinkan untuk guru-guru
mengikuti pendidikan pelatihan agar kemampuan guru makin
bertambah dan melaksanakan pembelajaran bernuansa yakni penuh
kasih sayang sehingga dapat meningkatkan akhlak peserta didik.
startegi saya sebagai pemimpin di sekolah ini, saya memberikan
petunjuk, membuka komunikasi untuk mewujudkan pembinaan
akhlak peserta didik yang akan dicapai guru, siswa dan siswi
dengan menyusunan program awal semester Seperti mengevaluasi
Kinerja, pembagian jam mengajar sesuai dengan bidang studinya
masing-masing, tugas tambahan, dan terkhusus pembahasan
perencanaan program lainya yang diusulkan dewan guru kemudian
disepakati program seperti apa saja yang harus direncanakan,
karena bagi saya Pengorganisasisan program itu hal yang sangat
fundamental karena tanpa Pengorganisasisan yang matang program
atau pembinaan akhlak yang diinginkan tidak akan berjalan dengan
maksimal dan terukur, maka dari itu dalam rapat kita evaluasikan,
kita perhatikan dengan baik sehingga rencana yang Kkita buat
terukur dan tepat sasaran ketika dilaksanakan".

Mengenai actuating pelaksanaan program budaya religius hal senada juga
di sampaikan oleh Waka Kurikulum Ibu Rahmawati, S.Pd, beliau mengatakan

bahwa:

"Dengan Strategi sebagai educator pendidik di SDIT Al-Fadiyah Gowa
kepala sekolah melalui pelaksanaan manajemen dan berupaya
meningkatakan kompetensi guru dengan cara membina, membimbing,
mengarahkan guru agar mengeluarkan kemampuan dan fokus dengan
kemampuan yang dimiliki. Manajemen kepala sckolah terkait Kompetensi
guru di atur sedemikian rupa agar pelaksanaan program belajar mengajar
terlaksana dengan baik dan Strategi kepala sekolah benar-benar berjalan
sesuai dengan standar yang telah ditentukan sehingoa dapat meningkatkan
siswa yang berakhlak mulia”’Dan juga disampakaian Bapak Andi Fajrin
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Syarif, S.Pd guru Matematika, dengan Strategi sebagai kepala sekolah
melakukan pengecekan terhadap dokumen yang di miliki oleh guru di
SDIT Al-Fadiyah seperti Silabus, Rpp, Program Semesteran, Tahunan,
Jurnal Karakter Akhlak, Jurnal Penilai Akhlak, dan Jurnal Peristiwa
sehingga guru-guru mengajar terarah sesuai dengan tujuan yang dibuat
oleh kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi guru™

b. Pemberdayaan KKG

Hal lain yang dilakukan dalam upaya meningkatka komoetensi guru
adalah dengan memberdayakan kegiatan KKG pada setiap guru bidang studi. Hal
senada diungkapkan oleh kepala SDIT Al-Fadiyah Gowa.
"Cara SDIT Al-Fadiyah mengembangkan pendidik dan tenaga
kependidikannya melalui Pendidikan mengizinkan tendik Melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi, Aktif mengikuti kegiatan KKG
(Kelompok Kerja Guru) dan Pelatihan-pelatihan untuk menunjang skill dan
keterampilan guru dan karyawan." (Rahmat Mahmud, 2023).

c. Supervisi bagi guru

Supervisi bagi guru dilaksanakan untuk memberikan layanan kepada guru-
guru agar mampu memperbaiki pengajaran dan kurikulum agar guru menjadi
lebih professional dalam menjalankan tugas melayani peserta didik. Supervisi
dilaksanakan setiap semester baik yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan
pengawas pendidikan, juga dilakukan oleh Pimpinan Pesantren. Hal ini sejalan
dengan penjelasan dari wakasek Kurikulum.

"Supervisi bagi guru di SDIT Al-Fadiyah Gowa rutin dilaksanakan setiap
semester oleh kepala sekolah, pengawas dan pimpinan pesantre semester

ganjil dilaksanakan supervisi administrasi dan pada semester genap
diadakan supervisi akademik." (Wakasek Kurikulum, 2023).
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d. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Kepala Sekolah Terhada
Kompetensi Guru Dalam Pembinaan Akhlak Peseta Didik di SDIT Al-
Fadiyah Gowa

Sebagai hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rakhmad Machmud,

S.Pd.l., M.Pd.l, kepala sekolah tentang Kompetensi Guru yang sesuai dengan

standar yang dicantumkan dalam UU No.14 tentang guru dan dosen beliau

mengatakan:

"Kalau menurut saya guru disni sudah sesuai dengan standar yang
dicantumkan dalam Undang-Undang hanya memang Undang-Undang
yang dituliskan yaitu standar minimal, akan tetapi guru-guru disini untuk
menambah wawasannya karena wawasan adalah menambah bekal
mengajar mereka maka dia perlu diasah dengan pengetahuan-pengetahuan
ditambah wawasan-wawasan yang berkaitan dengan peningkatan
kemampuan pedagogis.”

Sedangkan menurut menurut Ibu Rahmawati, S.Pd selaku waka kurikulum
mengatakan bahwa Kompetensi Guru sudah sesuai dengan standar yang
dicantumkan Undang-Undang No. 14 tentang guru dan dosen beliau mengatakan:

"Dalam Undang-Undang No.14 diharapkan semua guru bidang studi itu
waktunya dalam satu minggu24 jam kebetulan disini mempunyai Guru
cuma 1 orang, jadi setiap 1 kelas itu 2 jam pelajaran maka dalam satu
minggu 24 jam pelajaran yang haru diajarkan dan Guru disini sudah
menguasai amat sangat baik, punya semangat kerja yang tinggi, karena
guru-guru sering mengikuti training atau pelatihan untuk menambah
wawasan dalam bekal mengajarnya”
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Dengan dicantumkannya UU tentang guru dan dosen diharapkan semua
guru dan dosen mengikuti UU tersebut, karena pada dasarnya seorang guru dan
dosen harus benar-benar professional dalam menngembangkantugasnya baik
mengajar, membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mencapai
kesempurnaan hidup. Berbicara mengenai upaya kepala sckolah Terhadap dalam
meningkatkan Kompetensi Guru, tentunya juga tidak berjalan begitu saja, tetapi
juga ada faktor pendukung dan factor penghambat yang menjadi kendala dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Adapun factor pendukung dan
penghambat berasal dari internal dan eksternal dalam diri guru itu sendiri. Faktor
internal berkaitan erat dengan syarat-syarat guru maupun calon guru Adapun
faktor-faktor yang dimaksud adalah: Orientasi guru terhadap professional,
keadaan kesehatan guru, keadaan ekonomi guru, pengalaman mengajar guru, latar
belakang pendidikan guru dan faktor Eksternal yaitu untuk membentuk guru yang
berkompetensi selain dipengaruhi oleh faktor dari dalam guru itu sendiri, juga
dipengaruhi oleh faktor dari luar diri seorang guru yang dikenal dengan sebutan
faktor eksternal seperti fasilitas pendidikan, kedisiplinan kerja, dan pengawasan
kepala sekolah Sebagai hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati, S.Pd Waka
Kurikulum peneliti dengan kepala sekolah tentang faktor yang menjadi
pendukung dan pemnghabat kepala sekolah dalam upaya meningkatkan
Kompetensi Guru dalam pembinaan akhlak peserta didik beliau mengatakan:

Untuk memperkuat validitas data yang ada, peneliti juga melakukan

wawancara dengan beberapa siswa, berikut hasil wawancaranya :
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"Saya senang dengan melihat seorang figur guru yang selalu memberikan
contoh tauladan yang baik terhadap kami yang secara tidak langsung
mampu membina akhlak kami menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya.
Dan dari hal tersebut saya belajar bagaimana seharusnya perilaku atau
akhlak seorang muslim. Disisi lain pun ada keaktifan dalam bertanya,
berpendapat maupaun saat praktik. Jadi saya tidak bosan ketika dalam
KBM atau kegiatan pembinaan Akhlak seperti, tadabbur alam, mabida,
majellis sima’an, al-fadiyah islamic camp, ikrar 3 bahasa, ceria ramadhan,
tadabbur qur’an for kids, tahfizh weekend. Namum Selama ini saya
perhatikan masih banyak teman-teman yang tidak disiplin, tidak sopan
santun tidak bersih, tidak jujur, berkata tidak baik dan bully."

Menurut hasil wawancara dengan siswa, pembelajaran akhlak mulia
menyenangkan, karena banyak hal yang bisa dilakukan. Tidak hanya
mendapatkan materi saja tetapi juga ada game akhlak, diskusi dan juga praktik.
Denganadanya itu semua, siswa menjadi senang dan tidak bosen. Praktik
membuat siswa menjadi terbiasa, sehingga nantinya siswa dapat dengan mudah
menangkap ilmu yang ditransfer oleh guru.

"Akhlak bagi saya merupakan pelajaran yang sangat menarik, namun
waktu yang diberikan kurang banyak. Keteladanan seorang guru
memberikan kami motivasi untuk berubah menjadi siswayang jauh lebih
berakhlak dan berbudi pekerti baik di lingkungan sekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari dan memperkecil prilaku menyimpang yang
dilakukan siswa."

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, menyatakan bahwa siswa
merasa senang dengan adanya contoh baik yang diberikan oleh para guru. Karena
dengan contoh perilaku guru tersebut siswa dapat mengetahui mana yang baik dan
mana yang buruk. Namun sayang dalam pelaksanaannya masih banyak siswa

yang belum memiliki akhlak yang baik, tentunya hal tersebut menjadi sebuah
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kemirisan yang perlu dimaksimalkannya kembali pembiasaan atau memberi
contoh teladan yang baik terhadap para siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan informan,
perubahan sikap setelah berjalannya pembinaan akhlak melalui keteladanan guru
pendidikan SDIT Al-fadiyah Gowa tampak dalam kehidupan sehari-hari
disekolah, antara lain :

a. Beberapa siswa sudah menjaga kebersihan. Sebelumnya kurang menjaga
kebersihan.

b. Angka membully siswa menurun. Sebelumnya sering terjadi perkelahian antar
pelajar.

c. Jarang ditemui siswa makan dan minum berdiri dilingkungan sekolah

d. Kedisiplinan siswa membaik. Terlihat pada saat masuk sekolah dan waktu
sholat, siswa harus rapi, mengenakan seragam sesuai jadwalnya, datang dan
pulang tepat waktu

e. kejujuran siswa membaik. Terlihat pada saat masuk sekolah, apabila siswa
menemukan barang atau uang lansung memberitahukan kegurunya, disaat
meminjam barang siswa juga meminta izin terlebi dahulu.

f. Salam sapa senyum siswa membaik. Terlihat pada saat masuk sekolah, apabila
siswa bertemu dengan gurunya lansung ucapkan salam sapa senyum.

Faktor pengdukung

a. Lingkungan sekolah disini sangat mendukung adanya pembinaan akhlak,

terutama guru menjaadi pusat pembentukan karakter disekolah, dengan



127

demikian menjadi seorang guru haruslah memiliki akhlak yang baik terlebih
dahulu baru bisa mendidik anak didiknya dengan akhlak yang baik, mustahil
seorang guru akhlak yang buruk dapat menjadikan anak didiknya menjadi
baik, maka guru taulada bagi siswanya selama dalam proses pembinaan,
pengembangan, dan pendidikan biasanya terjadi interasksi antara sesama anak,
dan antara anak dan pendidik, proses interaksi tersebut dalam kenyataanya
tidak hanya memiliki aspek sosiologi yang positip namun juga membawa
akibat lain yang bernilai negatif untuk ituulah seorang guru diharpkan
menganut filasofi pedagogic kesetaraan manusia (equity pedagogic) kosep
dasarnya adalah memanusikan manusia.

b. Disamping banyaknya pelatihan internal yang diadakan dan mengikutsertakan
KKG dan IKM guru untuk menambah pengetahuan atau wawasan bagi guru itu
sendiri

d. Sebagai kepala sekolah juga mengadakan evaluasi/ rapak kerjaraker) satu tahun
sekali antara guru yang satu dengan yang lainnya tujuannya untuk mengetahui
sejauh mana penyampaian guru-guru kepada peserta didik dan kami juga
menerapkan disiplin pada semua guru agar program kerja bejalan baik dan
mutu pendidikan dapat tercapai dengan baik.

d. Sekolah yang didukung oleh guru-guru yang memiliki akhlak yang baik, sarana
dan prasarana sesuai dengan kebutuhan, program sekolah yang dapat

mendukung terlaksananya pembinaan akhlak peserta didik.
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e. Melaksanakan KKG dan IKM semua guru Dari hasil wawancara dan
pengamatan Yyang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan mutu pendidikan upaya yang dilakukan kepala sekolah yaitu
salah satunya mengikut sertakan guru-guru dalam pelatihan, workshop dan
KKG dan IKM untuk menambah pengctahuan. Dikatakan pula oleh ibu
Rahmawati, S.Pd selaku waka kurikulum yang peneliti peroleh pada saat
wawancara bersama beliau di ruangan menjadi penghambat dan pendukung
upaya peningkatan Kompetens Guru dalam pembinaan akhlah di SDIT Al-
Fadiyah Gowa ini,"

Faktor Penghambat

a. Masih terdapat guru tidak sepenuhnya sadar akan pembinaan akhlak, masih ada
guru tidak disiplin, kurang tanggung jawab dan minat belajar yang sangat
minim.

b. Masih terdapat siswa yang tidak sadar akan pembinaan Akhlak , bisa dilihat
ketika jalannya sholat dzuhur berjama’ah, ada beberapa siswa masih main-
main dan berbicara, bukan hanya itu siswa juga masih ada yang tidak disiplin,
tidak bersih, tidak jujur, berkata tidak baik, bully dan sopan santun masih
kurang.

c. Perlunya peningkatan kerjasama antara orang tua dan guru untuk pembinaan

akhlak peserta didik
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang telah peneliti uraikan dari
judul "Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kopetensi Guru

Terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik Di SDIT Al-Fadiyah Gowa".

1. Manajemen kepala sekolah di SDIT Al-Fadiyah Gowa menggunakan teori
POAC vyaitu Planning ( Perencanaan ) yang terdiri dari penyusunan perangkat
pembelajaran, menyususn program pengelolaan peningkatan kompetensi guru
Organizing ( Pengorganisasian ) dengan menidentifikasi kualitas guru,
pengelolaan program pelaksanaan PBM,pengelolaan supervisi guru. Actuating
( Pelaksanaan ) manajemen kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi
paedagogik, kompetensi profesional,Kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosial dan Controlling ( Pengawasan ) yang meliputi pengawasan kepala

sekolah terhadap kinerja guru melaui PKG dan PKB ,supervisi Klinis.

2. Bentuk pembinaan akhlak siswa. Untuk menanamkan pendidikan akhlak
kepada siswa-siswinya yaitu melalui program pembinaan akhlak siswa seperti,
tadabbur alam, mabit, majelis simaan, Al-fadiyah islamic camp, ikrar 3 bahasa,

ceria ramadan, tadaabbur qur’an, for kids, hadis nabawi, Al-fadiyah islamic
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Fair, budaya sekolah, dan jurnal penilain akhlak, untuk mencapai program

diatas tentunya ada langkah-langkah yang harus kita lakukan.

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dalam
pembinaan akhlak di SDIT al Fadiyah Kabupaten Gowa adalah melaksanakan
pendidikan dan pelatihan fungsional guru mengikuti training, workshop,
pelatihan-pelatihan, seperi, KKG, IKM, POPD, Couselling, brifin setiap pagi
untuk peninkatan baca Al-Qur’an, tadabbur Al-Qur’an, dan metode
peningkatan kompetensi guru dan pembinaan akhlak, —musyawarah pekanan
seperti peningkatan ADM dan pelaksnaan program sekolah, pemberdayaan

KKG dan melaksanakan supervisi bagi guru secara berkala.

. SARAN

. Strategi kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik Guru di SDIT Al-Fadiyah menunjukkan hasil positif. Akan tetapi
lebih aktif lagi dalam mengikuti pelatihan-pelatihan, workshop, KKG, IKM
dan POPD dalam meningkatkan wawasan keguruan sesuai dengan bidangnya

masing-masing.

. Kepada kepala SDIT Al-Fadiyah melakukan evaluasi secara kontinu dalam
mengawasi kerja guru agar mengetahui perkembangan dan problem yang
dihadapi guru dalam proses pembelajaran terutaman dalam pembinaan akhlak

peserta didik.
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3. Membangun Sinergitas pendidikan dan pembinaan akhlak pada peserta didik

antara orang tua guru dan lingkungan.
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LAMPIRAN
Lampiran |. Pedoman Observasi
NO | PENGAMATAN VARIABEL INDIKATOR Checlist
Pertanyaan
1 | Sarana dan | Kondisi  fisik | 1. Tata ruang lingkungan
Prasarana bagunan 2. Kondisi Ruangan kelas Y
Sekolah 3. Sarana dan prasarana lain
2 | Kepala Sekolah Kepemimpinan | 1. Pelayanan
2. Keteladanan Y
3. Kebijakan
3 | Pendidik dan | Kompotensi dan | 1. Kepribadian
Tenaga produktifitas 2. Disiplin lImu
kependidikan kerja 3. Kemampuan menyelesaikan
masalah Y
4. Loyalitas
4 | Siswa Sikap dan | 1. Kepribadian
kompetensi 2. Akhlak L
3. Kompetensi kauniayah
4. Kompetensi diniyah
5 | KBM Proses 1. Perencenaan Pembelajaran
Pembelajaran 2. Pelaksanaan/implementasi Y
Pembelajaran
3. Pengawasan Pembelajaran
4. Penilaian pembelajaran
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

BUTIR PERTANYAAN WAWACAR

A. Wawacara Kepala Sekolah

1. Apakah saudara dalam keadaan sehat, baik?.

2. Sudah berapa periode, tahun saudara menjadi kepala sekolah?.
3. Berapa jumlah guru disekolah saudara?.

5. Bagaimana menurut pendapat saudara tentang Manajamen?.

6. Mengapa kepala sekolah membutuhkan Manajamen dalam mengelola satuan

pendidikan, bagaimana menurut saudara?.
7. Bagaimana menurut saudara tentang kompetensi guru?.

8. Mengapa kompetensi guru disatuan pendidikan perlu ditingkatkan, bagaimana

menurut pendapat saudara?.
9. Apa yang saudara ketahui tentang kompetensi guru?.

10.Bagaimana langkah-langkah yang saudara lakukan untuk mengetahui tingkat

kompetensi guru di sekolah saudara?.

11.Apakah saudara melakukan Penilaian Kinerja Guru (PKG), Penilai Kinerja

berkelanjutan (PKB) dan supevisi?.
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12.Apakah saudara melakukan Penilaian Kinerja Guru (PKG), Penilai Kinerja
berkelanjutan (PKB) dan supevisi saudara melakukan sendiri atau melibatkan

Tim?.

13.Apakah saudara melakukan Penilaian Kinerja Guru (PKG), Penilai Kinerja
berkelanjutan (PKB) dan supevisi disekolah saudara dijadikan rujukan untuk

menyusun perencanaan pengembangan guru disekolah saudara?.

14.Bagaimana langkah-langkah yang saudara lakukan untuk peningkatan

kompetensi guru disekolah saudara?.

15.Sejak saudara menjadi kepala sekolah, apakah ada guru saudara yang

melanjutkan kualiah dijenjang lebih tinggi?.

16.Bagaimana manajemen saudara dalam memotivasi guru saudara untuk

melanjutkan kuliah dijejang lebih tinggi?.

17.Apa saja kendala-kendala yang saudara hadapi dalam memotivasi guru untuk

melanjutkan kualifikasi ijazahnya?.

18.Bagaimana menurut saudara tentang Musyawarah setiap pagi (Briefing),
apakah dapat peningkatan kompetensi guru?.

19.Menurut saudara bagaimana kemampuan manajerial Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru di SDIT Al-Fadiyah?

20.Bagaiman saudara manajemen kepala sekolah meningkatkan kompetensi guru
dalam pembinaan Akhlak peserta didik di SDIT Al-Fadiyah?
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21.Menurut Saudara bagaimana bentuk pembinaan Akhlak di SDIT Al-
Fadiyah

22.Menurut saudara bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam hal pembinaan Akhlak peserta didik?

23.Menurut saudara langkah apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi pengajaran guru dalam hal pemahaman meteri pelajaran Akhlak?

24.Menurut saudara Apakah kepala sekolah membuat perencanaan sebelum
melakukan penilaian supervisi?

25.Menurut saudara kapan waktu pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala
sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam hal pembinaan Akhlak
peserta didik?

26.Menurut saudara Bagaimana kepala sekolah menilai guru dalam penguasaan
materi Akhlak bahan ajar dikelas

27.Menurut saudara Bagaimana kepala sekolah memberikan dorongan kepada
guru agar selalu upgrade sesuai dengan perkembangan zaman?

28.Menurut saudara bagaimanakah proses pembelajaran Akhlah di SDIT Al
Fadiyah?

B. Wawancara Guru

1. Menurut Bapak/lbu bagaimana kemampuan manajerial Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru di SDIT Al-Fadiyah?

2. Menurut Bapak/lbu bagaiman strategi kepala sekolah meningkatkan
kompetensi guru dalam pembinaan Akhlak peserta didik di SDIT Al-Fadiyah?

3. Menurut Bapak/lbu bagaimana bentuk pembinaan Akhlak di SDIT Al-
Fadiyah

4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam hal pembinaan Akhlak peserta didik?

5. Menurut Bapak/Ibu langkah apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan

kompetensi pengajaran guru dalam hal pemahaman meteri pelajaran Akhlak?
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6. Menurut Bapak/Ibu Apakah kepala sekolah membuat perencanaan sebelum
melakukan penilaian supervisi?

7. Menurut Bapak/Ibu kapan waktu pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala
sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam hal pembinaan Akhlak
peserta didik?

8. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana kepala sekolah menilai guru dalam penguasaan
materi Akhlak bahan ajar dikelas

9. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana kepala sekolah memberikan dorongan kepada
guru agar selalu upgrade sesuai dengan perkembangan zaman?

10.Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah proses pembelajaran Akhlah di SDIT Al
Fadiyah?
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Lampiran 3. Keterangan Penelitian
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Lampiran 4. Dokumentasi Palaksanaan Penelitian

Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Al-Fadiyah Gowa
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Wawancara dengan Guru SDIT Al-Fadiyah Gowa
el
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Program Pembinaan Akhlak Peserat Didik
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